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ABSTRAK

SULASTRI. Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha
Pengupasan Biji Jambu Mente Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare (Dibimbing oleh Muhammad Qadaruddin dan Adnan Achiruddin Saleh).

Penelitian berfokus pada pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga melalui
usaha pengupasan biji jambu mente. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses dan strategi pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga melalui
usaha pengupasan biji jambu mente di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare.

Penelitian merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deksripsi
kualitatif. Penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Penulis
mengambil data sampel dengan menggunakan purposive sampling. Berdasarkan
kriteria yang penulis berikan maka sampel berjumlah 7 orang. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumetasi. Teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Proses pemberdayaan dilakukan yaitu
dengan membangun sebuah usaha melalui pengupasan biji jambu mente sehingga
memberikan peluang kepada masyarakat terkhusus ibu rumah tangga untuk
melibatkan dirinya dalam suatu pekerjaan. Proses pemberdayaan juga dilakukan
dengan mengubah masyarakat dalam hal ini ibu rumah tangga agar memanfaatkan
potensi dan kemampuan yang dimiliki. Dalam proses pemberdayaan tersebut
dilakukan suatu upaya yaitu memberikan motivasi agar lebih berdaya dalam
pemenuhan kebutuhan hidup. 2) Strategi dalam pemberdayaan ekonomi ibu rumah
tangga yaitu adanya upaya pelatihan. Teknik pelatihan yang dilakukan adalah berupa
pendampingan untuk membimbing dan memberikan arahan mengupas biji jambu
mente dengan baik dan benar dengan menggunakan berbagai alat yang tersedia. .

Kata Kunci : Pemberdayaan Ekonomi, Ibu Rumah Tangga
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BAB |

PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Dalam kehidupan normatif, kedudukan antara wanita dan pria adalah sejajar.
Namun seringkali perbedaan peran yang menempatkan status wanita tidak persis
sejajar dengan posisi kaum pria. Dibandingkan dengan wanita, pria memperoleh
akses yang lebih besar kepada sumber-sumber ekonomi dan politik. Secara ekonomis,
pria lebih banyak mempunyai kesempatan untuk mengumpulkan kekayaan daripada
wanita. Secara politis, pria lebih banyak menempati posisi-posisi kunci dalam proses
pengambilan keputusan.*

Dalam kehidupan nyata seringkali perempuan kurang mampu berperan aktif
dalam ekonomi keluarga, sehingga perempuan hanya bekerja sebagai ibu rumah
tangga dan bergantung dengan pendapatan suami. Pekerjaan perempuan dalam rumah
tangga menyebabkan perempuan dianggap sebagai penerima pasif pembangunan.?
Dalam kehidupan berkeluarga, suami adalah kepala keluarga yang memiliki tanggung
jawab dalam menafkahi anggota keluarganya. Akan tetapi, seringkali pendapatan
yang didapatkan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Dalam
mencukupi kebutuhan tersebut membuat perempuan dalam hal ini ibu rumah tangga
ikut berperan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Hal tersebut tidak lain
dilakukan agar kebutuhan-kebutuhan dapat semakin terpenuhi.

Keterlibatan perempuan dalam ekonomi harus diakui, walaupun pada
kenyataanya ada perbedaan antar laki-laki dan perempuan dalam kegiatan kerja.

Perempuan yang bekerja dapat membantu suami dalam mendukung perekonomian

'pr. Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2012), h.114.
2 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta: BPPE,1993),h.5.



keluarga. Dalam membantu perekonomian keluarga, peran perempuan yang bekerja
sangat dibutuhkan terutama dalam hal membantu menambah penghasilan keluarga.
Perempuan atau ibu rumah tangga bersedia menyumbangkan tenaganya untuk
menghasilkan gaji/upah. Akan tetapi, desakan ekonomi bagi ibu yang memiliki
tingkat pendidikan yang rendah tampaknya merupakan faktor yang memengaruhi
keputusan ibu untuk masuk ke pasar kerja. Bagi perempuan kepala keluarga, bekerja
merupakan kewajibanya, demi memperoleh penghasilan untuk mencukupi segala
kebutuhan.?

Adanya kendala-kendala yang dihadapi ibu rumah tangga dalam hal ini
keterbatasan peluang dan kesempatan untuk mengakses dan mengontrol sumber daya,
minimnya keterampilan dan rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan sulitnya
mendapatkan pekerjaan yang layak dan sesuai dengan kemampuanya. Alternatif yang
dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut adalah dengan adanya upaya
pemberdayaan dalam hal ini membangun kepedulian sosial terkhusus ibu-ibu rumah
tangga agar dapat mengapresiasikan dirinya pada suatu pekerjaan, mengembangkan
potensinya, dan membantu ekonomi keluarganya.

Pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan untuk memberikan daya,
kemampuan, dan kekuatan terhadap kelompok rentan dan lemah dalam masyarakat
termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Hal tersebut
dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekonomi,
maupun sosial seperti: kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai
mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam

melaksanakan tugas-tugas kehidupanya. Pemberdayaan yang dimaksud di sini adalah

8 Widyatmike Gede Mulawarman, dkk, Kajian Pembangunan Manusia Berbasis Gender
(Samarinda: Kementrian Hukum dan HAM, 2021),h.17.



pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga, yaitu upaya pemberdayaan suatu
masyarakat yang dilakukan dengan cara membuat masyarakat itu sadar akan keadaan
atau kondisi disekitarnya. Upaya pemberdayaan tersebut dilakukan di suatu desa yang
ditinggali oleh masyarakat yang kondisinya kurang baik serta ingin merubah
kehidupanya agar menjadi lebih baik serta berdaya dalam bidang perekonomiannya.

Pada hakekatnya, pemberdayaan adalah suatu kegiatan yang menekankan
proses. Menurut Nakley dan Marsden proses pemberdayaan dilakukan kepada
masyarakat yang menekankan pada kekuasaan, kekuatan, dan kemampuan kepada
masyarakat agar masyarakat yang bersangkutan menjadi lebih berdaya, serta
memberikan stimulasi kepada masyarakat dan memberi dorongan kepada masyarakat
untuk dapat menentukan pilihan hidupnya.* Proses pemberdayaan dilakukan untuk
merubah suatu masyarakat menjadi lebih baik dan lebih berdaya dalam bidang
ekonomi dan mampu merubah pemikiran mereka dari keterpurukan untuk menuju hal
yang lebih baik dan dapat maju menuju proses berdaya.

Strategi yang ditempuh dalam melakukan pemberdayaan adalah dengan
memberikan motivasi atau dukungan berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan,
bimbingan, dan keterampilan bagi masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka,
meningkatkan kesadaran tentang potensi yang dimilikinya, kemudian berupaya untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut. Menurut Mardikanto dan Poerwoko,
strategi merupakan suatu proses sekaligus produk yang penting yang berkaitan
dengan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk

memenangkan persaingan, demi tercapainya suatu tujuan.®

4 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Humaniora, 2006), h.229.
5 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018),h.105.



Menurut Riant Nugroho, salah satu tujuan dari pemberdayaan perempuan
adalah meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam mengelola usaha skala
rumah tangga, industri kecil dan industri besar untuk menunjang peningkatan
kebutuhan rumah tangga, serta untuk membuka peluang kerja produktif dan mandiri.
Di bidang ekonomi, pemberdayaan ibu rumah tangga lebih banyak ditekankan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha industri kecil dan industri besar
untuk menunjang peningkatan kebutuhan rumah tangga. Pemberdayaan dalam aspek
ekonomi dimaksudkan untuk memperkuat akses dan pengendalian atas pendapatan
bagi ibu rumah tangga.

Suatu masyarakat dapat berubah karena adanya dorongan untuk bangkit
menghadapi suatu masalah, ada yang memotivasi untuk berubah menjadi lebih baik.
Perubahan dari masyarakat dibantu dengan suatu tindakan yaitu bimbingan untuk
menemukan sesuatu hal yang baru agar mereka dapat melakukan hal yang membuat
masyarakat tersebut menjadi masyarakat yang berdaya dalam kebutuhan ekonomi,
karena melakukan hal yang positif dan diajarkan untuk merubah kehidupan
perekonomianya.” Pemberdayaan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mereka
untuk melibatkan diri dalam hal pemenuhan kebutuhan untuk menunjang kehidupan
sehari-hari. Selain itu, berkaitan dengan perbaikan kesejahteraan keluarga maka
menuntut ibu rumah tangga agar dapat menopang ketahanan ekonomi keluarga.
Kondisi demikian menjadi suatu dorongan bagi ibu rumah tangga untuk bekerja

menambah penghasilan.

Sebagaimana Islam juga menjelaskan dalam surah Ar-Ra’d/13:

® Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamanya di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2008), h.163-164.
" Rachmad K. Dwi Susilo, sosiologi lingkungan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.6.
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Terjemahanya:
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran,
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.®

Maksud dari ayat tersebut bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum
jika mereka tidak mengubahnya sendiri. Selama manusia ingin berusaha dengan
berbagai cara maka Allah SWT akan memberikan jaminan terhadap apa yang
manusia itu butuhkan di kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, jika manusia tersebut
tidak mau berusaha maka akan sulit untuk terjadi perubahan dalam kehidupanya
tanpa adanya dorongan berupa doa dan kesabaran. Barangsiapa yang bersungguh-
sungguh ia akan berhasil.

Usaha pengolahan jambu mente banyak dikembangkan di berbagai wilayah,
bahkan banyak dijumpai di setiap kota/desa. Berdasarkan data yang dipublikasikan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018 yang berjudul Kota Parepare
Dalam Angka 2018, di Kota Parepare sendiri komoditas subsektor perkebunan antara
lain jambu mente, kelapa, kemiri, aren dan pinang. Produksi jambu mente merupakan
produksi terbesar yaitu mencapai 21,5 ton. Disusul kemudian aren dengan 20 ton.®
Potensi tanaman jambu mente tersebut menjadi peluang bagi pengusaha jambu mente

untuk mengembangkan usahanya. Tanaman ini yang banyak diambil dan diolah

8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta : CV
Pustaka Jaya Ilmu, 2014), h.250.

® Badan Pusat Statistik Kota Parepare, Kota Parepare Dalam Angka 2018. Diakses Pada
Tanggal 14 Maret 2022.



adalah bijinya. Biji jambu mente yang dipasarkan adalah dalam bentuk kacang
mentah karena lebih awet dibanding kacang mente yang siap konsumsi.

Berdasarkan observasi pada tanggal 5 Juli 2021, terdapat pohon jambu mente
yang tumbuh di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Pemerintah
Kota Parepare bahkan mendirikan tugu jambu mente di wilayah ini. Pada mulanya
mayoritas masyarakat memiliki lahan bercocok tanam jambu mente. Akan tetapi
karena adanya perluasan lahan untuk pemukiman akibat pertambahan jumlah
penduduk, menyebabkan lahan yang berpotensi untuk pertumbuhan dan
menghasilkan jambu mente mengalami penurunan setiap tahunnya. Akibatnya,
produksi jambu mente di Lemoe semakin berkurang. Selain itu, berkurangnya
produksi kacang mente menurut warga karena pengembangan budidaya tanaman
jambu mente juga mengalami beberapa hambatan. Adanya ganguan hama dan
penyakit yang menyerang tanaman jambu mente menyebabkan petani tidak mampu
menanggulanginya. Perubahan musim yang tidak terkendali seperti saat musim
hujan, buah jambu mente berjatuhan atau bisa juga busuk, dan pohon jambu mente
yang semakin tua sehingga menyebabkan pohon jambu mente banyak ditebang.
Masalah lainnya adalah keterbatasan pengalaman petani jambu mente dalam
pengelolaan menyebabkan produktivitas tanaman jambu mente kurang optimal.

Salah satu usaha pengupasan biji jambu mente yang masih bertahan dan
membantu memberdayakan para ibu rumah tangga adalah usaha yang dijalankan
oleh Bapak Supu. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 5 Juli 2021 bersama
dengan Bapak Supu, mengatakan bahwa ada 15 ibu rumah tangga yang bekerja di
usaha pengupasan biji jambu mente tersebut. Selain di Kota Parepare, biji jambu

mente juga banyak dibeli dari berbagai kota seperti Kabupaten Wajo, Sidrap, dan



Barru yang kemudian dilakukan proses pengupasan oleh para ibu rumah tangga.
Usaha pengupasan biji jambu mente tersebut telah berdiri sejak tahun 1986 sampai
dengan sekarang. Upaya pemberdayaan yang dilakukan dengan mengajak para ibu
rumah tangga yang setiap hari tinggal di rumah dan mengurus anak dan suaminya.
Selain itu, dengan adanya kelompok ibu-ibu rumah tangga yang hanya mengurus
rumah dan berbincang sesuatu yang tidak bermanfaat, sekarang mendapat ilmu serta
penghasilan yang dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga.

Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi berbasis rumah ini adalah keluarga
itu sendiri kemudian mengajak beberapa ibu rumah tangga sebagai karyawannya.
Pelaku usaha tersebut dapat menggabungkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Sumber Daya Alam (SDA) menjadi bermanfaat. Meskipun kegiatan ekonomi ini
tidak terlalu besar, namun dapat berpengaruh pada peningkatan perekonomian
keluarga dan secara tidak langsung membuka lapangan pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam rangka membantu meningkatkan
pendapatan keluarga, pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga dalam usaha
pengupasan biji jambu mente sangat penting untuk dilakukan agar terhindar dari
ragam permasalahan. Penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
“Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan Biji Jambu

Mente Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pemberdayaan usaha pengupasan biji jambu mente

terhadap pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga?



2. Bagaimana strategi pemberdayaan usaha pengupasan biji jambu mente
terhadap pemberdayakan ekonomi ibu rumah tangga ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui proses pemberdayaan usaha pengupasan biji jambu mente
terhadap pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga.
2. Untuk mengetahui strategi pemberdayaan usaha pengupasan biji jambu mente
dalam memberdayakan ekonomi ibu rumah tangga.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian pada tujuan penelitian maka kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang proses dan strategi
pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga dalam usaha pengupasan biji jambu mente
di Kelurahan Lemoe.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan dan evaluasi yang bermanfaat
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, dalam hal ini pemerintah, pengusaha, dan
masyarakat sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam pemberdayaan ekonomi

masyarakat setempat.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Kajian terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini perlu dikemukakan untuk melihat posisi dan urgensi penelitian ini dalam kerangka
penelitian ilmiah. Ada beberapa hasil penelitian yang memiliki keterkaitan variabel
penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulia Noor Rahmawati pada tahun 2020 dengan
judul “Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan Pendapatan dan
Kesejahteraan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus ABIKA Hijab
Kudus)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan perempuan
dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga persepktif
ekonomi islam pada ABIKA Hijab Kudus. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perempuan mampu diberdayakan sebagai
karyawan atau pekerja di ABIKA Hijab Kudus dan mampu meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan keluarga. Pekerja perempuan di ABIKA Hijab
Kudus dan mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga.
Pendapatan keluarga mengalami peningkatan setelah ibu rumah tangga ikut
bekerja sehingga mampu memenuhi kebutuhan primer dan sekunder
keluarga.’®Perberdaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah

penelitian terdahulu berfokus pada peningkatan pendapatan keluarga dalam

10 Zulia Noor Rahmawati, “Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan Pendapatan Dan
Kesejahteraan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam”( Skripsi Sarjana: Jurusan Ekonomi Syariah:
Kudus, 2020), h.81.s
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perspektif ekonomi Islam, sedangkan penelitian sekarang hanya berfokus pada
pemberdayaaan ekonomi ibu rumah tangga. Adapun persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pemberdayaan perempuan
dalam hal ini ibu rumah tangga.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Widia Kartika pada tahun 2019 dengan judul “
Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan
Kerang Di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Serdang”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pemberdayaan ekonomi ibu
rumah tangga melalui usaha pengupasan kerang. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
dekstriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
interview (wawancara), observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usaha pengupasan kerang ini lebih menekankan,
memberikan sebagian kekuasaaan untuk menyokong ataupun memberikan
kekuatan, motivasi, kemampuan, kepada masyarakat agar lebih berdaya dan
menghasilkan kreatifitas dari pemikiran masing-masing. Proses dalam
pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga melalui usaha pengupasan kerang
ini mereka mampu mendapatkan prioritas dan memperoleh pengetahuan baru
mereka.!*Perbedaan dari penelitian ini adalah dimana peneliti berfokus pada
proses dan strategi pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga melalui usaha

pengupasan biji jambu mente di Kelurahan Lemoe. Penelitian terdahulu

11 Widia Kartika, “Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan
Kerang Di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Serdang” (Skripsi Sarjana: Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam, 2019), h.58.
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berfokus pada proses, metode, serta upaya pendukung dan penghambat
pemberdayaaan ekonomi ibu rumah tangga melalui usaha pengupasan kerang
yang ada di Desa Percut. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-
sama berfokus pada pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga.

Penelitian yang dilakukan oleh Aisa Sarah pada tahun 2019 dengan judul
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Desa Hono Kecamatan Seko Kabupaten
Luwu Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan proses
pemberdayaan yang dilakukan dalam pengembangan produktifitas Beras
Tarone. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deksriptif
yaitu menggambarkan beberapa penemuan data yang dirumuskan dalam kata-
kata. Penulis menggunakan data dengan menggunakan purposive sampling.
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah hasil dokumentasi,
observasi, dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah daerah
dalam bentuk pembangunan bendungan irigasi, dan promosi di setiap pameran
menunjukkan hasil positif, masyarakat memperoleh keuntungan dua kali lipat
dalam setahun. Mendapat hasil setiap panen 5 ton, dan dalam setahun panen
telah dilaksanakan dua kali semenjak beroperasinya bendungan irigasi.
Pendapatan masyarakat di Desa Hono Kecamatan Seko mengalami
peningkatan sesuai denagn target pemerintah yakni peningkatan produktifitas

Beras Tarone. Sehingga masyarakat mendapatkan tambahan penghasilan rata-
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rata dua kali lipat dari tahun sebelum adanya bendungan irigasi.'?> Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu penelitian terdahulu
membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui home industry
tahu di Desa Landbaw, Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus, yang
berarti masyarakat dalam lingkup yang luas. Sedangkan penelitian penulis
membahas tentang pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga, yang artinya
pemberdayaan ekonomi tersebut hanya dilakukan untuk ibu rumah tangga.
Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang

pemberdayaan ekonomi.
B. Tinjauan Teoritis

Setiap penelitian membutuhkan beberapa teori yang relevan untuk

mendukung studi ini yang berkaitan dengan judul peneliti.

1. Teori Actors
Teori “Actors” tentang pemberdayaan dikemukan oleh Sarah Cook dan Steve

Macaulay lebih memandang masyarakat sebagai subyek yang dapat melakukan
perubahan dengan cara membebaskan seseorang dari kendali yang kaku dan memberi
orang tersebut kebebasan untuk bertanggung jawab terhadap ide-ide, keputusan-
keputusanya, dan tindakan-tindakanya. Pemberdayaan yang dimaksudkan oleh Cook
dan Macaulay lebih mengarah pada pendelegasian secara sosial dan etika/moral,
antara lain : mendorong adanya ketabahan, mendelegasikan wewenang sosial,
mengatur Kinerja, mengembangkan organisasi (baik lokal maupun eksteren),
menawarkan kerjasama, berkomunikasi secara efesien, mendorong adanya inovasi,
dan menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi.

Dengan menggunakan konsep pemberdayaan yang ditawarkan Cook dan

Macaulay ini, maka perubahan yang akan dihasilkan merupakan suatu perubahan

12 Aisra Sarah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Desa Hono Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara”( skripsi
sarjana: jurusan ekonomi syariah, 2019), h.10.
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yang bersifat terencana karena input yang akan digunakan dalam perubahan telah

diantisipasi sejak dini sehingga output yang akan dihasilkan mampu berdayaguna

secara optimum. Kajian pengelolaan pemberdayaan masyarakat dengan
menggunakan kerangka kerja “ACTORS” adalah sebagai berikut:

a. Authority, kelompok/masyarakat diberikan kewenangan untuk merubah
pendirian atau semangat (etos kerja) menjadi sesuatu milik mereka sendiri.
Dengan demikian mereka merasa perubahan yang dilakukan adalah hasil
produk dari keinginan mereka untuk menuju perubahan yang lebih baik.

b. Convidence and competence, menimbulkan rasa percaya diri dengan melihat
kemampuan mereka untuk dapat merubah keadaan.

C. Trust, menimbulkan keyakinan bahwa mereka mempunyai potensi untuk
merubah dan mereka harus bisa (mampu) untuk merubahnya.

d. Oppurtunities, memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memilih
apa yang menjadi keinginanya sehingga mereka dapat memgembangkan diri
sesuai dengan potesni yang ada dalam diri masyarakat itu sendiri.

e. Responsibilities, dalam melakukan perubahan harus melalui pengelolaan
sehingga dilakukan dengan penuh tanggung jawab untuk berubah menjadi
lebih baik.

f. Support, perlu adanya dukungan dari berbagai pihak untuk menjadikan lebih
baik. Dalam hal ini dukungan yang diharapkan selain dari sisi ekonomis,
sosial, dan budaya juga dukungan dari berbagai stakeholders (pemerintah,
masyarakat, dan dunia usaha) yang dilakukan secara stimulan tanpa
didominasi oleh salah satu pihak/faktor.

Dengan menggunakan kerangka kerja ACTORS tersebut, guna menumbuhkan
keberdayaan masyarakat, akan dapat dilakukan dengan mengacu pada pemberdayaan
yang berasal dari inner dan inter masyarakat. Dimana pemerintah dan organisasi dan
organisasi non pemerintah sebagai aktornya.

Di negara-negara berkembang peranan pemerintah sangatlah penting karena

pemerintah berperan (1) menggali, menggerakkan, dan mengombinasikan faktor
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sumber daya yang tersedia seperti tenaga kerja, biaya, perlatan, partisipasi dan
kewenangan yang sah. Pemerintah memegang peran sentral dalam pembangunan
masyarakat yaitu dengan menetapkan kebijakan yang bersifat strategis, operasional,
dan teknis; (2) pemerintah berperan memberikan bimbingan dan bantuan teknis
kepada masyarakat dengan maksud agar pada suatu saat masyarakat mampu
melakukanya sendiri, misalnya dalam hal perencanaan, awalnya pemerintah
melakukan perencanaan untuk masyarakat (planning for the community), kemudian
perencanaan bersama masyarakat (planning with the community); dan (3) pemerintah
dapat juga melakukan pembinaan terhadap organisasi masyarakat yang dapat
berfungsi memudahkan komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat dan
melakukan hal-hal lain guna meningkatkan keberhasilan pembangunan. 2

2. Pemberdayaan

a. Pengertian Pemberdayaan

Menurut Jim Ife mendefinisikan pemberdayaan adalah memberikan sumber
daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada warga untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menentukan masa depanya sendiri dan berpartisipasi
dalam mempengaruhi kehidupan dari masyarakatnya.'*Selain itu  konsep
pemberdayaan memiliki hubungan erat dengan dua konsep pokok yakni: konsep
power (“daya”) dan konsep disadvantaged (“ketimpangan”). Upaya pemberdayaan
masyarakat perlu didasari pemahaman bahwa munculnya ketidakberdayaan

masyarakat akibat masyarakat tidak memiliki kekuatan (powerless).*®

13 Karjuni Dt. Mani, ‘Teori ACTORS Dalam Pemberdayaan Masyarakat’, Demokrasi, 10.1
(2011), h.59.

14 Jim Ife, Community Development, Creating Community Alternatives-vision, Analisis and
Practice (Meulbore: Addision Wesley Longman, 1997), h. 182.

15 Zubaidi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik, ( Jakarta: Kencana Penada Media,
2013), h.22.
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Menurut Suharto pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang,
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
masyarakat dapat meningkatkan pendapatanya dan memperolah barang-barang dan
jasa yang dibutuhkan dan berkualitas.!® Pemberdayaan juga dapat disebut upaya
untuk membangun eksistensi seseorang dalam kehidupanya dalam memberi dorongan
agar memiliki kemampuan atau keberdayaan.

Robert Chambers seorang ahli yang pemikiran dan tulisanya banyak
dicurahkan untuk kepentingan upaya pemberdayaan masyarakat berpendapat bahwa,
pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang
merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru
pembangunan, yakni bersifat people centered (berpusat pada manusia), participatory
(partisipatif), empowering (memberdayakan), and sustainable (berkelanjutan).
Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar atau
menyediakan mekanisme untuk mencegah proses kemiskinan lebih lanjut (safety
net).t’

Menurut Dalyono, pemberdayaan sebagai strategi pembangunan adalah upaya
untuk membangun daya dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri

dari kemiskinan dan keterbelakangan. Dalam pemberdayaan diharapkan masyarakat

16 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018), h.11.

17 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Parktik (Jakarta : Kencana Prenadamedia
Group, 2013), h.10.
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yang kurang berdaya menjadi masyarakat yang berdaya dengan menggali serta
mengoptimalkan  potensi yang dimilikinya. !®Dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah atau masyarakat
dengan cara mendorong, memotivasi, serta mengembangkan kesadaran akan potensi
yang dimiliki setiap individu masyarakat atau potensi yang ada di lingkungan (alam),
serta berupaya untuk mengembangkanya. Dalam proses pemberdayaan diperlukan
waktu yang cukup lama dan dilakukan secara terus menerus, agar hasil yang
diperoleh dari pemberdayaan itu maksimal dan dapat mengubah masyarakat yang
tidak berdaya menjadi masyarakat berdaya.

Tujuan dari pemberdayaan yaitu merujuk pada suatu keadaan di mana terjadi
perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya dan mandiri, mengembangan potensi
yang ada pada dirinya agar mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya,
serta mampu memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik,ekonomi,
maupun sosialnya. Tidak kalah penting adalah tidak menggantungkan hidupnya pada
bantuan pihak luar, baik pemerintah maupun organisasi-organisasi non-pemerintah.
Dari beberapa pengertian pemberdayaan di atas, penulis mencoba menyinggung
pemberdayaan dalam tatanan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi identik dengan
kemiskinan yang terjadi pada masyarakat dewasa ini. Pemecahannya adalah tanggung
jawab masyarakat itu sendiri yang selama ini selalu terpinggirkan.

Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan pemilikan faktor-faktor produksi,
penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk
mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh

informasi, pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek,

18 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung: ALFABETTA, 2017), h.105.
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baik dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya.’® Pengetahuan
dan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu berdiri
sendiri untuk mengatasi masalah-masalah mereka sendiri, meningkatkan kualitas
hidup, mencapai kesejahteraan, dan memperbaiki kedudukannya dalam masyarakat.
Dalam kaitan pemberdayaan ekonomi masyarakat berarti segala kegiatan ekonomi
dan upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang, pangan,
papan, kesehatan, dan pendidikan.

Dalam pemberdayaan terutama dalam pemberdayaan masyarakat bahwa
istilah pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari adanya berbagai istilah lainnya
yang dapat dihubungkan dengan konsep pembinaan masyarakat, seperti istillah

ummat dijumpai pada surah Ali-Imran ayat 110 yang berbunyi:

NS P T ed eh . efs% L 7 el% .  sose Y 7 oesasim TR L SR E R AP
Ol Gal 31574l &3ty SRR e (55 cashaall 3040 Lulill &a A 441 A 5K

VYo samal) 28 50 5 G e Al Agieagd 1A (T il
Terjemahan:

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.?°

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa kamu adalah sebaik-baiknya umat yang
telah dikeluarkan antara manusia (karena) kamu menyuruh berbuat yang ma’ruf dan
melarang perbuatan yang mungkar serta percaya kepada Allah. Dari arti bisa

dijelaskan bahwa ummat terbaik, kamu sanggup mengajak orang berbuat baik dan

19 Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan
Teoritik dan Implementasi Dalam Naskah No. 20. H.3

20 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushab Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV
Pustaka Jaya Ilmu, 2014),h. 64.
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kamu sanggup melarang sesuatu yang mungkar, karena pemberdayaan masyarakat

adalah sebuah upaya mengembangkan kondisi masyarakat .

b. Proses Pemberdayaan

Pada hakekatnya, pemberdayaan adalah suatu kegiatan yang menekankan
proses. Dalam kaitanya dengan proses, maka partisipasi atau keterlibatan masyarakat
dalam setiap tahapan pemberdayaan mutlak diperlukan. Menurut Nakley dan
Marsden pemberdayaan mengandung dua kecenderungan yaitu:

1) Kecenderungan primer merupakan proses pemberdayaan yang menekankan
proses memberikan atau mengalinkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau
kemampuan kepada masyarakat agar individu yang bersangkutan menjadi lebih
berdaya (survival of the fittesi). Proses ini dapat dilengkapi dengan membangun
aset material guna mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui
organisasi.

2) Kecenderungan sekunder, menekankan pada proses menstimulasi, mendorong
atau memotivasi agar individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.?

Melalui pemberdayaan individu, kelompok, atau masyarakat dituntun menjadi
kuat untuk berpartisipasi memiliki kreativitas. Melalui pemberdayaan masyarakat,
aspek pasrtisipasi dan kreativitas dikelola sedemikian rupa sehingga dipandang perlu
untuk melakukan pendampingan agar daya (kuasa) yang dimiliki individu, kelompok,

atau masyarakat bisa dioptimalkan.?

2L Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Humaniora, 2006), h.229.
22 Damsar, Indriyani, Pengantar Sosiologi Pedesaan (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama,
2016), h.243.
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Pemberdayaan adalah suatu proses yang dilakukan untuk merubah suatu
masyarakat menjadi lebih baik dan lebih berdaya dalam berbagai bidang. Seperti di
bidang ekonomi, politik, serta bersosialisasi terhadap masyarakat dengan baik, dan
mampu merubah pemikiran mereka dari keterpurukan untuk menuju hal yang lebih
baik dan dapat maju menuju ke proses berdaya. Pemberdayaan di bidang ekonomi
didefinisikan sebagai usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat. Definisi tersebut
menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang
mengalami kemiskinan.

Slamet menjelaskan bahwa yang dimaksud masyarakat berdaya adalah
masyarakat yang tahu, mengerti, faham, termotivasi, berkesempatan, memanfaatkan
peluang, berenergi, mampu bekerjasama, tahu berbagai alternative, mampu
mengambil keputusan, berani mengambil resiko, mampu mencari dan menangkap
informasi dan mampu bertindak sesuai dengan situasi. Proses pemberdayaan yang
melahirkan masyarakat memiliki sifat seperti yang diharapkan harus dilakukan secara
berkesinambungan dengan mengoptimalkan partisipasi secara bertanggung jawab.?

Pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang lebih menekankan proses.
Proses pemberdayaan bertitik tolak untuk memandirikan masyarakat agar dapat
meningkatkan taraf hidupnya dengan menggunakan dan mengakses sumber daya
setempat sebaik mungkin. Dalam penelitian ini, sasaran utama pemberdayaan
masyarakat adalah ibu rumah tangga. Proses pemberdayaan dilakukan untuk

merubah suatu masyarakat dalam hal ini ibu rumah tangga agar menjadi lebih baik

23 Ahmad Suhaimi, pengembangan dan pemberdayaan Masyarakat Konsep Pembangunan
Partisipasi Wilayah Pinggiran dan Desa (Yogyakarta : Deepublish, 2016),h.55.
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dan lebih berdaya dalam bidang ekonomi, serta bersosialisasi terhadap masyarakat
dengan baik, dan mampu merubah pemikiran mereka dari keterpurukan untuk menuju

hal yang lebih baik dan dapat maju menuju ke proses berdaya.

C. Strategi Pemberdayaan

Kata strategi berasal dari kata strategos dalam bahasa Yunani merupakan
gabungan dari kata stratos atau tentara dan ego atau pimpinan. Strategi ialah suatu
seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai
suatu paling menguntungkan. Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk
mencapai sasaran yang dituju. Jadi, pada dasarnya strategi merupakan alat untuk
mencapai suatu tujuan.?* Strategi adalah cara untuk mengerahkan tenaga, dana, daya,
dan peralatan yang dimiliki guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Arti
pemberdayaan masyarakat tu sendiri adalah suatu proses untuk mengembangkan dan
memperkuat kemampuan masyarakat untuk terlibat dalam proses pembangunan yang
berlangsung secara dinamis sehingga masyarakat dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Dapat dikatakan bahwa strategi pemberdayaan adalah cara untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh masyarakat.

Strategi dapat dikatakan sebagai suatu tindakan penyesuaian untuk
mewujudkan suatu reaksi terhadap situasi lingkungan tertentu yang dapat dianggap
penting, di mana tindakan penyesuaian tersebut dilakukan secara sadar berdasarkan
pertimbangan yang wajar. Strategi dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas apa
yang sedang dan akan dilaksanakan perusahaan demi mencapai tujuan yang

diinginkan atau yang ingin dicapai.

24 Sesra Budio, Strategi Manajemen Sekolah, (Jurnal Menata: Vol. 2, No. 2, 2019), h. 58.
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Menurut Mardikanto dan Poerwoko, strategi merupakan suatu proses
sekaligus produk yang penting yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pengendalian
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk memenangkan persaingan, demi tercapainya
suatu tujuan.?® Pada dasarnya strategi merupakan suatu kesatuan rencana yang
menyeluruh dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan dan sasaran. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa strategi adalah cara yang digunakan dalam menyelesaikan
sesuatu dalam segala hal untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Parson menyatakan bahwa proses pemberdayaan umumnya dilakukan secara
kolektif. Namun, dalam beberapa situasi, strategi pemberdayaan dapat saja dilakukan
secara individul, meskipun pada giliranya strategi ini pun tetap berkaitan dengan
kolektivitas, dalam arti mengkaitkan klien/masyarakat sasaran dengan sumber atau
sistem lain diluar dirinya. Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat
dilakukan melalui tiga aras atau matra pemberdayaan (empowerment setting) yaitu :
1) Aras mikro: pemberdayaan dilakukan kepada klien secara individu melalui
bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Tujuan utamanya
adalah membimbing atau melatin klien dalam menjalankan tugas-tugas
kehidupanya. Model ini sering disebut sebagai pendekatan yang berpusat pada
tugas (task centered approach).

2) Aras Mezzo : pemberdayaan dilakukan tehadap sekelompok klien. Pemberdayaan
dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi pendidikan
dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya diterapkan sebagai strategi dalam

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan serta sikap klien agar

memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapinya.

25 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018),h.105.
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3) Aras Makro : pendekatan ini disebut juga strategi sistem besar (large-syistem
strategy) karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih
luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying,
pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa strategi dalam
pendekatan ini. strategi sistem besar memandang klien sebagai orang yang
memiliki kompetensi untuk memahami situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk
memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk bertindak.?®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan yang efektif
dan efisien diperlukan strategi agar memperoleh hasil yang maksimal. Strategi
pemberdayaan serta pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan suatu upaya
pengembangan masyarakat. Masyarakat akan memiliki kemandirian dan kemampuan
mengakses sumberdaya ekonomi. Pada akhirnya pemberdayaan dapat meningkatkan

kualitas hidup masyarakat.

d. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Tujuan pemberdayaan masyarakat untuk memberikan kesempatan dalam
mengembangkan dan membangun kesejahteraan hidup, menciptakan lapangan kerja
serta kemandirian dalam membangun kehidupan yang lebih layak dan cukup bagi
warga negara dengan kehidupan perekonomian yang lebih berkembang dan
berkesinambungan.?’Sebagai suatu kegiatan yang berproses, maka seharusnya
kegiatan pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat mengangkat kehidupan

masyarakat sebagai kelompok sasaran menjadi lebih sejahtera, berdaya atau

% Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018),h.106-107.

21 Isna Ardila, at all, ‘Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Pelatihan
Ekonomi Kreatif”, PUSKIBI: Universitas Muhammdiyah Sumatra Utara, 2.1, (2021)
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mempunyai kekuatan dalam memenuhi kebutuhan hidup yang utama, dan pada

akhirnya akan menciptakan kemandirian dalam masyarakat.

Menurut Mardikanto dan Poerwoko, tujuan pemberdayaan dapat meliputi

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Perbaikan pendidikan (better education) artinya, pemberdayaan harus dirancang
sebagai suatu bentuk pendidikan yang lebih baik. Perbaikan pendidikan yang
dilakukan melalui pemberdayaan tidak hanya terbatas pada perbaikan materi,
perbaikan metode, perbaikan menyangkut waktu dan tempat, serta hubungan
fasilitator dengan penerima manfaat, tetapi seharusnya yang tidak kalah penting
adalah bagaimana perbaikan pendidikan non formal dalam proses pemberdayaan
mampu menumbuhkan semangat dan keinginan tanpa batas waktu dan umur.
Perbaikan aksebilitas (better accesbility) artinya, seiring tumbuh dan
berkembangnya semangat belajar sepanjang hayat, diharapkan dapat memperbaiki
aksebilitas, utamanya aksebilitas terhadap sumber informasi/inovasi, sumber
pembiayaan/keuangan, penyedia produk, peralatan dan lembaga pemasaran.
Perbaikan tindakan (better action) artinya,melalui bekal pendidikan dan
aksebilitas dengan beragam sumber daya (SDM,SDA, dan sumber daya
lainya/buatan) yang lebih baik diharapkan akan melahirkan tindakan-tindakan
yang semakin membaik.

Perbaikan kelembagaan (better insitution) artinya, dengan perbaikan
tindakan/kegiatan yang dilakukan, diharapkan dapat memperbaiki kelembagaan
masyarakat, terutama pengembangan jejaring kemitaraan-usaha, sehingga dapat

menciptakan posisi tawar (bargaining position) yang kuat pada masyarakat.
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5) Perbaikan usaha (better business) artinya, perbaikan pendidikan (semangat
belajar), perbaikan aksebilitas, kegiatan, dan perebaikan kelembagaan, diharapkan
dapat memperbaiki usaha/bisnis yang dijalankan.

6) Perbaikan pendapatan (better income) artinya, perbaikan bisnis yang dijalankan,
diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk
pendapatan keluarga dan masyarakatnya.

7) Perbaikan lingkungan (better environment) artinya, perbaikan pendapatan dapat
memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan
seringkali disebabkan karena faktor kemiskinan atau terbatasnya pendapatan.

8) Perbaikan kehidupan (better living) artinya, tingkat pendapatan yang memadai
dan lingkungan yang sehat, diharapkan dapat memperbaiki situasi kehidupan
setiap keluarga serta masyarakat.

9) Perbaikan masyarakat (better community) artinya, situasi kehidupan yang lebih
baik, dan didukung dengan lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik,
diharapkan dapat mewujudkan kehidupan masyarakat yang juga lebih baik.?®

Sebagai tujuan, maka pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang
ngin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti
memiliki  kepercayaan, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan

tugas-tugas kehidupanya.

28 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018),h.13-15
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Upaya pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membuat masyarakat
menjadi mandiri, dalam arti memiliki potensi untuk mampu memecahkan-masalah
yang mereka hadapi, dan sanggup memenuhi kebutuhanya dengan tidak
menggantungkan hidup mereka pada bantuan pihak luar, baik pemerintah maupun
organisasi-organisasi non-pemerintah. Bantuan technical assistance jelas mereka
perlukan, akan tetapi bantuan tersebut harus mampu membangkitkan prakarsa
masyarakat untuk membangun bukan sebaliknya justru mematikan prakarsa. Dalam
hubungan ini, kita dituntut menghargai hak-hak masyarakat. Hak untuk menentukan
sendiri dan memilih apa yang terbaik bagi masyarakat, serta hak untuk memperoleh
kesempatan yang sama untuk berkembangan sesuai dengan potensi-potensu yang
mereka miliki.?°

C. Kerangka Konseptual

1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah upaya terencana yang dirancang untuk mengubah atau
melakukan pembaruan kepada suatu komunitas atau masyarakat dari kondisi
ketidakberdayaan menjadi berdaya dengan menitikberatkan pada pembinaan potensi
dan kemandirian masyarakat. Mereka diharapkan memiliki kesadaran dan kekuasaan
penuh dalam menentukan masa depan mereka. Pemberdayaan yang dimaksud di sini
adalah pemberdayaan yang merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan,
pengetahuan, dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang

bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial.

29 Ahmad Suhaimi, pengembangan dan pemberdayaan Masyarakat Konsep Pembangunan
Partisipasi Wilayah Pinggiran dan Desa (Yogyakarta : Deepublish, 2016),h.55.
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2. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan ekonomi adalah sebuah langkah yang harus dilakukan guna
perbaikan kondisi masyarakat terlebih pada tingkat ekonomi rendah. Dengan
demikian masyarakat ditantang untuk lebih bekerja keras, kreatif, dan mandiri.*
Dalam konteks ini pemberdayaan ekonomi adalah untuk penguatan masyarakat dalam
mendapatkan  gaji/upah, untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan
keterampilan, sehingga memperoleh peningkatan hasil secara ekonomi.
Pemberdayaan di bidang ekonomi merupakan upaya untuk membangun daya pada
masyarakat dengan memberikan dorongan, memotivasi, dengan membangkitkan dan
menumbuhkan kesadaran terhadap kemampuan diri untuk memanfaatkan potensi
yang dimilikinya dan berupaya untuk mengembangkanya. Pemberdayaan ekonomi
juga diarahkan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif sehingga
mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar
untuk meningkatkan kehidupan yang lebih baik.

Pemberdayaan ekonomi juga merupakan usaha untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat. Karena dengan adanya pemberdayaan ekonomi mampu membuat
masyarakat untuk mencukupi kebutuhanya, dalam pemberdayaan ekonomi akan
memprioritaskan kepada sumber daya manusia dan sumber daya alamnya.
Pemberdayaan ekonomi pada dasarnya menyangkut lapisan masyarakat yang paling
bawah, masyarakat yang lemah, dan dinilai kurang mampu, sehingga perlu adanya
bantuan dan dorongan dari pihak yang dapat membantu memberdayakan ekonomi

masyarakat, dengan demikian taraf hidup masyarakat akan lebih meningkat.

%0 Nanih Machendrawaty dan Agus Safei, pengembangan masyarakat islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2001), h.41-41
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3. Pengertian Ibu Rumah Tangga

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibu rumah tangga dapat diartikan
sebagai seorang wanita yang mengatur penyelengaraan berbagai macam pekerjaan
rumah tangga, atau dengan pengertian lain ibu rumah tangga merupakan seorang istri
(ibu) yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga (tidak bekerka
di kantor). Sedangkan menurut Oxford Dictionaries ibu rumah tangga adalah wanita
yang sudah menikah yang pekerjaan utamanya adalah merawat keluarganya,
mengurus rumah tangga, dan melakukan pekerjaan ibu rumah tangga.

Dewasa ini, peran ibu rumah tangga tidak hanya sekedar sebagai seorang ibu
yang berada di rumah dan mengurus keluarganya, seperti pembagian kerja secara
tradisional seperti dahulu yaitu suami mencari nafkah untuk keluarga sedangkan istri
bertugas di rumah dan mengurus keperluan rumah tangga dan keluarganya. Sekarang
peran ibu rumah tangga tidak hanya sebagai ibu rumah tangga saja, tetapi berperan
ganda baik itu sebagai dokter, perawat, akuntan, business woman, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang wanita yang
telah menikah serta menjalankan pekerjaan rumah tangga keluarga merawat anak-
anaknya, memasak, membersihkan rumah dan tidak bekerja di luar rumah digunakan
untuk menggambarkan seorang ibu rumah tangga. Seorang ibu rumah tangga sebagai
wanita menikah yang bertanggung jawab atas rumah tangganya.

Peran ganda ibu (wanita) terutama bagi yang telah menikah lebih ditentukan
oleh faktor keinginan sendiri untuk bekerja di luar rumah demi mengatasi keadaan
ekonomi rumah tangga sering kurang menggembirakan, sehingga mendorong mereka
untuk melakukan kegiatan yang dapat menambah penghasilan kerja. Ibu rumah

tangga berusaha memperoleh penghasilan (bekerja) disebabkan oleh berbagai hal,
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antara lain adanya kemauan untuk mapan dalam bidang ekonomi, yaitu berusaha
membiayai hidup dengan penghasilan sendiri. Pada umumnya masyarakat
berpendapat bahwa tempat perempuan adalah di rumah. Perempuan bukan sebagali
pencari nafkah karena yang mencari nafkah adalah tugas laki-laki atau suami.
Walaupun perempuan bekerja dan memperoleh penghasilan, ia tetap berstatus
membantu suami.

Menurut Susilowati dalam Ekadianti, mengatakan bahwa analisis alternatif
mengenai peran wanita dapat dilihat dari tiga perspektif dalam kaitanya dengan
posisinya sebagai manajer rumah tangga dan partisipan pembangunan atau pekerja
pencari nafkah®!. Peranan seorang wanita dalam rumah tangga dapat dibedakan
menjadi :

a. Peran Tradisional

Peran tradisional merupakan peran pekerjaan rumah tangga seperti
membersihkan rumah, memasak, mencuci, mengasuh anak dan segala hal yang
berhubungan dengan rumah tangga. Peranan wanita sebagai ibu rumah tangga telah
memberikan peranan yang sungguh mahal dan penting, artinya alam pembentukan
keluarga sejahtera. Tidak ada kedudukan yang lebih tinggi dan lebih rendah antara
ibu dan ayah. Pekerjaan ibu rumah tangga dalam mengatur rumah tangga, memasak,
mencuci, serta membimbing dan mengasuh anak-anak tidak dapat diukur dengan nilai

uang.

81 Venomena Candrakuncaraningsih, ‘Kontribusi Istri Nelayan Terhadap Pendapatan
Keluarga Pada Musim Baratan’, BISNIS: Bisnis dan Manajemen, 8.1 (2020), h.115.
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b. Peran Transisi

Peran transisi merupakan peran wanita yang juga berperan atau terbiasa
bekerja untuk mencari nafkah. Perempuan yang juga berperan atau terbiasa bekerja
untuk mencari nafkah. Partisipasi tenaga kerja perempuan atau ibu disebabkan karena
beberapa faktor, misalnya bidang pertanian, perempuan dibutuhkan hanya untuk
menambah tenaga yang ada, sedangkan di bidang industri peluang bagi perempuan
untuk bekerja sebagai buruh industri, khususnya industri kecil yang cocok bagi
perempuan yang berpendidikan rendah. Faktor lain adalah masalah ekonomi yang
mendorong lebih banyak perempuan untuk mencari nafkah.
c. Peran Kontemporer

Peran kontemporer adalah peran dimana seorang perempuan hanya memiliki
peran di luar rumah tangga atau sebagai perempuan karier.?

Sedangkan menurut Astuti, dalam peran dan kebutuhan gender peran
perempuan terdiri atas:
1) Peran Produktif

Peran produktif pada dasarnya hampir sama dengan peran transisi, yaitu peran
dari seorang wanita yang memiliki peran tambahan sebagai pencari nafkah tambahan
bagi keluarganya. Peran produktif adalah peran yang dihargai dengan uang atau
barang yang menghasilkan uang atau jasa yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi.
Peran ini diidentik dengan peran wanita di sektor publik. Contoh petani, penjahit,

buruh, guru, pengusaha.®®

32 Venomena Candrakuncaraningsih, ‘Kontribusi Istri Nelayan Terhadap Pendapatan
Keluarga Pada Musim Baratan’, BISNIS: Bisnis dan Manajemen, 8.1 (2020), h.116.

33 Widyatmike Gede Mulawarman, dkk, Kajian Pembangunan Manusia Berbasis Gender
(Samarinda: Kementrian Hukum dan HAM, 2021),h.16.
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2) Peran Reproduktif

Pada dasarnya hampir sama dengan peran tradisional, hanya saja peran ini
lebih menitikberatkan pada kodrat perempuan secara biologis tidak dapat dihargai
dengan nilai uang/barang. Peran ini terkait dengan kelangsungan hidup manusia,
contoh peran ibu pada saat mengandung, melahirkan dan menyusui anak adalah
kodrat dari seorang ibu. Peran ini pada akhirnya dapat diikuti dengan mengerjakan
kewajiban mengerjakan pekerjaan rumah. 34
3) Peran sosial

Peran sosial pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan dari pada ibu rumah
tangga untuk mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat. Peran wanita baik di
lingkungan keluarga maupun di dalam masyarakat meliputi profil aktivitas yang
mencakup peran domestik, publik dan sosial, profil akses dan profil kontrol. Contoh
dari peran sosial adalah kegiatan pengajian, PKK, arisan, organisasi kemasyarakatan,
dan sebagainya. Peran wanita merupakan tata laku fungsi seorang wanita yang
dijalankan sesuai kewajibanya sebagai seorang perempuan secara kodrati maupun
secara kontruksi. ini lebih mengarah pada proses sosialisasi dari pada ibu rumah

tangga.*®
D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah sebuah gambaran atau model berupa konsep yang di

dalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan variabel

34 Widyatmike Gede Mulawarman, dkk,17.

3 Departemen Pendidikan Nasional “Peran Ganda Permpuan dalam keluarga Nelayan (Studi
Kasus Di  Desa  Sendang  Sikucing  Kecamatan  Rowosari  Kabupaten = Kendal)”
htps://mbaawoeland.blogspot.com/2011/12/peran-ganda-perempuan.htm di akses pada kamis, 16
Desember 2021
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yang lain. Hubungan tersebut dikemukakan dalam bentuk diagram atau skema dengan
tujuan untuk mempermudah memahami.*

Objek kajian dalam penelitian ini adalah usaha pengupasan biji jambu mente
yang berada di Kelurahan Lemoe, Kecamatan Bacukiki, Kota Parepare, yang menjadi
titik fokus pada penelitian ini adalah proses pemberdayaan usaha pengupasan biji
jambu mente terhadap pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga dan strategi
pemberdayaan usaha pengupasan biji jambu mente terhadap pemberdayaan ekonomi
ibu rumah tangga di Kelurahan Lemoe, Kecamatan Bacukiki, Kota Parepare. Untuk
mengetahui hal tersebut, maka digunakan beberapa teori tentang strategi
pemberdayaan dan proses pemberdayaan. Dengan teori tersebut dapat membantu
penulis dalam meneliti Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha
Pengupasan Biji Jambu Mente Di Kelurahan Lemoe, Kecamatan Bacukiki, Kota

Parepare.

% Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare: IAIN
Parepare,2020), h.23.
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BAGAN KERANGKA PIKIR

Usaha Pengupasan Biji Jambu Mente di Kelurahan

Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare

Proses Strategi
Pemberdayaan pemberdayaan

J
l

Pemberdayaan Ekonomi Ibu
Rumah Tangga

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deksripsi kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mendapat
uraian mendalam tentang ucapaan, tingkah laku yang dapat diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat maupun organisasi tertentu yang dikaji dari sudut
pandang yang utuh dan menyeluruh.®’

Tipe penelitian yang akan digunakan adalah penelitian yang bersifat deksriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai
situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadis

objek penelitian dan berupaya menarik realitas sosial yang ada di masyarakat
yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan
sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi
ataupun fenomena tertentu.®

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan apa adanya, dari suatu
keadaan, jadi penelitian ini menggambarkan bagaiamana pemberdayaan ekonomi ibu
rumah tangga melalui usaha pengupasan biji jambu mente di Kelurahan Lemoe,

kecamatan Bacukiki Kota Parepare.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian secara umum memerlukan lokasi dan waktu dalam pengerjaanya.

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian yang berlokasi di Kelurahan

8" Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1993), h.105

3 Burhan Bungis, Analisis data Penelitian Kualitatif, Pemahaman dan Metodologis ke Aarah
Penguasaan ModeL Aplikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 53.

33
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Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Adapun alasan penulis memilih lokasi
tersebut karena lokasi tersebut memenuhi variabel yang telah penulis susun yaitu
adanya pemberdayaan ibu rumah tangga. Waktu penelitian yang akan penulis lakukan
kurang lebih satu bulan yaitu mulai tanggal 17 Juni 2022 sampai dengan 16 Juli 2022
di mana jangka waktu tersebut peneliti melakukan wawancara dan juga
mengumpulkan dokumen-dokumen yang bisa menjadi acuan atau mendukung hasil
penelitian.

Adapun gambaran umum lokasi penelitian:

Kelurahan Lemoe merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan
sBacukiki Kota Parepare. Kecamatan Bacukiki berada di pinggir sebelah timur Kota
Parepare, berada pada 119’37 dan 49,48 ° BT serta 4°02°8,98” LS berbatasan degan
Kabupaten Sidrap dan Kecamatan Ujung di sebelah utara, Kabupaten Sidrap di
sebelah timur, Kabupaten Barru di sebelah selatan, dan Kecamatan Bacukiki Barat di
sebelah Barat. Kecamatan Bacukiki memiliki empat kelurahan yaitu Watang
Bacukiki, Lemoe, Lompoe, dan Galung Maloang. Kelurahan Lemoe merupakan
kelurahan terluas di Kota Parepare dengan luas luas wilayah 2.742,10 Ha, terdiri dari
4 RW dan 8 RT. Kelurahan Lemoe merupakan pemekaran dari Kelurahan Lompoe.
Lemoe yang berarti “ jeruk ” karena dahulu terdapat perkebunan jeruk yang digarab
olen masyarakat setempat. Kelurahan Lemoe memiliki luas wilayah 2.742,10 Ha,
terdiri dari 4 RW dan 8 RT. Kelurahan Lemoe merupakan pemekaran dari Kelurahan
Lompoe, dimana pada tahun 1992 masih dikatakan Kelurahan Persiapan Lemoe,
kemudian Tahun 1996 dikatakan persiapan definitif, hingga tahun 2000 beralih
menjadi Kelurahan Lemoe. Secara geografis Kelurahan Lemoe memiliki batasan

dengan beberapa Kelurahan yang ada di Kecamatan Bacukiki sebagai berikut:
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Sebelah utara : Kelurahan Galung Maloang dan Kab. Sidrap
Sebelah selatan : Kelurahan WT Bacukiki

Sebelah timur : Kelurahan Lompoe

Sebelah barat : Kelurahan Lompoe, Kelurahan Bumi harapan

Kelurahan Lemoe adalah kelurahan yang memiliki luas sawah beririgasi teknis
256.96 Ha, serta luas tanah perkebunan 797,48 Ha dengan kondisi ini sebagian besar
penduduk bergerak di bidang Pertanian dan perkebunan khususnya padi, jagung,
kacang tanah, ubi kayu dan jambu mente.

Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti, menemukan bahwa masih
terdapat banyak masyarakat yang belum memiliki pekerjaan baik itu laki-laki dan
perempuan. Khsusunya perempuan, menduduki tingkat tertinggi yang hanya
berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa seperti yang diketahui Kelurahan Lemoe salah satu kelurahan yang
ada di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare dikenal sebagai sentra peghasil kacang
mente yang dihasilkan dari biji jambu mente. Jambu mete (anacardium occidentale)
adalah sebuah tanaman yang tumbuh di dataran rendah dan sedang. Meskipun
produksinya masih terbatas, namun sebagian warga khusunya ibu rumah tangga di
Kelurahan Lemoe menjadikan usaha kacang mente menjadi bisnis rumahan serta
dijadikan sebagai mata pencahariaan. Rata-rata produksi kacang mente di Kelurahan
Lemoe mencapai puluhan ton pertahun. Hanya saja tingkat produksi itu berpotensi

turun seiring semakin sedikit masyarakat yang membudidayakan jambu mente.
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1. Jumlah penduduk

Penduduk Kelurahan Lemoe terdiri atas 891 KK dengan total jumlah jiwa 2.907
orang, dengan tingkat kepadatan 106,01 jiwa per Kme. Berikut perbandingan jumlah

penduduk perempuan dan laki-laki:

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Kelurahan Lemoe

Kelurahan Laki-laki Perempuan Total Jumlah KK

Lemoe 1.452 jiwa 1455 jiwa 2.907 jiwa 891

Sumber: Prodeskel Lemoe Tahun 2020

2. Jumlah penduduk menurut Mata Pencaharian
Tabel 3.2 Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Lemoe

Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
Petani 289 orang 8 orang
Buruh tani 8 orang 0 orang
Nelayan 4 orang 0 orang
Pegawai Negeri Sipil 21 orang 18 orang
TNI 13 orang 0 orang
Polri 4 orang 0 orang
Tukang Batu 8 orang 0 orang
Karyawan Perusahaan Swasta 10 orang 0 orang
Karyawan perusahaan pemerintah 4 orang 1 orang
Wiraswasta 355 orang 22 orang
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Belum Bekerja 344 orang 316 orang
Pelajar 314 orang 291 orang
Purnawirawan//pensiunan 0 orang 765 orang
Buruh harian lepas 7 orang 2 orang
Sopir 43 orang 0 orang
Sopir 11 orang 0 orang
Karyawan Honorer 12 orang 14 orang
Pelaut 4 orang 0 orang
Jumlah Total Penduduk 2.872 orang

Sumber: Prodeskel Lemoe Tahun 2020

Jumlah Penduduk menurut tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan di Kelurahan Lemoe ialah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Tingkat Pendidikan di Kelurahan Lemoe

Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan
Usia 3-6 tahun yang belum TK 10 orang 15 orang
Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play group | 21 orang 26 orang
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 156 orang 260 orang
Tamat s-1/sederajat 10 orang 27 orang
Jumlah Total 525 orang

Sumber: Prodeskel Lemoe Tahun 2020
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C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian yang harus dicapai dalam penelitian
yang dilakukan.®® Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini,
maka fokus penelitian perlu dikemukakan untuk memberi gambaran yang lebih fokus
tentang apa yang akan diteliti di lapangan. Penelitian yang dilakukan akan berfokus
pada proses dan strategi pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga melalui usaha
pengupasan biji jambu mente di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare.

D.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data kualitatif yang dimana
data kualitatif tersebut berbentuk kalimat deskriptif dan bukan berupa bentuk angka.
Selain itu, data yang kulitatif diperolen dari hasil wawancara, observasi, serta
dokumen-dokumen lainnya yang mendukung penelitian.

Sumber data yang dimaksud adalah penelitian yang dimana data diperoleh.
Adapun sumber data yang peneliti lakukan adalah sumber data primer dan sekunder.
1. Sumber Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.*® Data tersebut diperoleh dari proses peninjauan langsung pada
objek penelitian yang ada di lapangan, dan data tersebut harus dicari melalui
narasumber atau informan, yaitu orang yang dijadikan sebagai sarana untuk
mendapatkan informasi ataupun data mengenai penelitian. Sumber data primer
didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek peneliti dan dengan observasi

atau pengamatan langsung di lapangan. Dalam penelitian ini pemilihan informan yang

39 Moh Kasrian,Metode Penelitian Kualitatif Cet.Il (UIN Maliki Press,2010),h.53
40 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Parepare:IAIN Parepare,2020), h. 23.
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digunakan adalah sampling purposive yaitu teknik pengumpulan sampel dengan
pertimbangan atau Kriteria-kriteria tertentu. Menurut Sugiyono sampling purposive

adalah teknik penentu sampel dengan pertimbangan tertentu (penentuan Kkriteria-

kriteria).*
Tabel 3.4 Kriteria Responden
Kriteria Jumlah
Pemilik usaha pengupasan biji jambu 1 orang
mente
Bendahara 1 orang
Ibu rumah tangga Total 5 orang
Total 7 orang

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data pendukung yang diharapkan memenuhi
rumusan masalah peneliti yang sedang dikerjakan. Data sekunder diperoleh dari
berbagai macam sumber yang berkaitan dengan penelitian yang dikerjakan. Data
sekunder yang bisanya digunakan dalam penelitian seperti buku, laporan, jurnal,
literatur, situs internet, serta informasi dari beberapa instansi yang terkait. Adapun
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur ilmiah, buku,
jurnal, hasil penelitian kamhasiswaan (skripsi, disertasi, dan tesis),serta artikel onlien

dari situs internet.
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Mengumpulkan data merupakan langkah yang tidak dapat dihindari dalam

kegiatan penelitian dengan pendekatan apapun, pengumpulan data menjadi satu fase

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabetta, 2016), h.85
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yang sangat strategis bagi dihasilkannya penelitian yang bermutu. Ketepatan dan
kelengkapan data sangat dibutuhkan agar mampu mencapai hasil penelitian yang
memuaskan. Dalam penelitian ini penulis akan terlibat langsung dalam penelitian
(penelitian lapangan/field research). Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Dalam mengambil data
observasi memiliki jenis pengumpulan data ialah, observasi partisipan yaitu peneliti
yang melakukan observasi secara langsung tehadap objek yang diteliti, observasi
sistematik yaitu observasi yang dilakukan yang telah ditentukan kerangkanya,
observasi eksperimental yaitu observasi yang telah dipersiapkan sedemikian rupa
sehingga situasi itu dapat diatur sesuai dengan tujuan penelitian.*? Dengan demikian,
pengamat (observer) menggunakan seluruh pancaindera untuk mengumpulkan data
melalui interaksi langsung dengan orang yang diamati. Penelian melakukan
pengamatan di lapangan dengan cara mengumpulkan data-data lapangan serta data-
data yang ada. Pengamat harus menyaksikan secara langsung semua peristiwa/gejala
yang sedang diamati. Pengamatan juga dilakukan dengan menggunakan alat bantu
seperti alat tulis untuk mencatat hal-hal yang penting saat melakukan penelitian.
Peneliti turun langsung ke lapangan untuk memperhatikan segala hal yang berkaitan
dengan pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga melalui usaha pengupasan biji
jambu mente. Adapun hal yang akan di observasi dalam penelitian ini adalah proses

dan strategi pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga.

42 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.
72.
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Untuk proses pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga, peneliti mencatat dan
mewawancarai langsung informan bahwa proses pemberdayaan yang dilakukan
dengan membangun sebuah usaha melalui usaha pengupasan biji jambu mente
sehingga memberikan peluang kepada masyarakat terkhusus ibu rumah tangga untuk
melibatkan dirinya dalam suatu pekerjaan. Dalam proses pemberdayaan dilakukan
suatu upaya memotivasi dan mendorong ibu rumah tangga agar lebih berdaya.
Sedangkan strategi pemberdayaan ibu rumah tangga, peneliti mencatat dan
mewawancarai informan serta melihat langsung mengenai teknik pengajaran yang
dilakukan yaitu berupa pendampingan untuk membimbing dan memberikan arahan
mengupas biji jambu mente dengan baik dan benar dengan menggunakan berbagai

alat yang tersedia.
2. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Adapun jenis wawancara dalam penelitian
kualitatif ada dua, yaitu tidak terpimpin dan terpimpin. Wawancara tidak terpimpin
adalah wawancara yang tidak terarah. Wawancara terpimpin ialah tanya-jawab yang
terarah untuk mengumpulkan data-data yang relevan saja.**Wawancara pada
penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului
beberapa pertanyaan informal. Wawancara penelitian lebih dari sekedar percakapan
dan berkisar dari informal ke formal.*

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang

pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau kelompok peneliti untuk

43 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2017), h. 94.
4 Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara,

(Jurnal Keperawatan Indonesia, Volume 11, Nomor 1, 2017), h. 35.
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dijawab. Wawancara yang dilakukan guna mendapatkan informasi yang lebih dalam
dengan melakukan proses penggalian informasi dengan memberikan pertanyaan
terbuka terhadap responden yang terkait. Metode wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terpimpin atau semi terstruktur, dimana dalam
pelaksanannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terpimpin atau
terstruktur.*® Wawancara pada penelitian ini ditujukan pada ibu rumah tangga
pengupas biji jambu mente dan pemilik usaha pengupasan biji jambu mente.

Tabel 3.5 jumlah informan

Informan Jumlah
Pemilik usaha pengupasan biji jambu 2 orang
mente
Ibu rumah tangga Total 5 orang
Total 7 orang
3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis, metode
dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang
sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian
kualitatif. Studi dokumen merupakan peristiwa-peristiwa yang telah berlalu, dokumen

tersebut dapat berupa gambar, tulisan, dan karya-karya monumental dari seseorang.*®

%5 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra Books, 2014), h. 125.

4 Ekky Maria Farida Sani, Pemanfaatan Buletin Putakawan Oleh Pustakawan Di Kota
Semarang, (Jurnal IImu Perpustakaan, Volume 2, Nomor 3, 2013), h. 5-6.



43

Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data
yang bersumber dari dokumentasi tertulis, yang sesuai dengan keperluan penelitian
sekaligus menjadi pelengkap agar data yang diperoleh lebih objektif. Metode ini
dapat menjadi penguat dari informasi sebelumnya yang sudah didapat mengenai
proses pelaksanaan pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga dalam pengelolaan biji

jambu mente.
F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan.*” Uji keabsahan data
penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validasi interbal), transferability
(validitas eksternal), depanbility (reliabitas), dan confirmability (objektivitas).
Kemudian kriteria uji keabsahan tersebut dapat dijadikan tolak ukur untuk bisa
mendapatkan sebuah kesimpulan yang menjamin ke validan sebuah data yang

diperoleh peneliti.
1. Derajat Kepercayaan (Credibility)

Kredibilitas yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan sebuah
data sehingga mampu membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas
dilapangan, apakah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang

ada di lapangan.
2. Kebergantungan (Depenbility)

Depenbility adalah sebuah kriteria dalam menilai apakah proses penelitian

bermutu atau tidak. Proses dapat meminjam temuan peneliti apakah temuannya dapat

47 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare: IAIN
Parepare, 2020), h. 23.
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dipertahankan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Uji depenbility

dilakukan dengan melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian.
3. Kepastian (Comfirmability)

Comfirmability merupakan kriteria penelitian untuk menilai kualitas hasil
penelitian dengan penekanan pelacakan data dan informasi serta interpretasi yang

didukung oleh materi yang ada pada penelusuran dan pelacakan.
4. Triangulasi

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Terkait dengan
pemeriksaan data, triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan atau
perbandingan data. Hal-hal lain yang dipakai untuk pengecekan dan perbandingan
data itu adalah sumber, metode, peneliti, dan teori. Dalam penelitian kualitatif dikenal
empat jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber (data triangulation),
triangulasi ~ peneliti  (investigator  triangulation),  triangulasi  metodologis
(methodological triangulation), dan triangulasi teoretis (theritical triangulation).
“8pada penelitian ini uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti ialah uji

credibility, yang dilakukan dengan teknik triangulasi.
G. Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan observasi, wawancara, dan lainnya

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

48 Sumasno Hadi, Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi, (Jurnal
llmu Pendidikan, Jilid 22, No. 1, 2016), h. 75.
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menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain, untuk meningkatkan pemahaman
tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.” 4°

Dari pengertian di atas, terdapat beberapa hal yang perlu digarisbawabhi, yaitu
upaya mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai persiapan pralapangan
tentunya, menata secara sistematis hasil temuan di lapangan, menyajikan temuan
lapangan, mencari makna, artinya bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi hingga tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Perlunya peningkatan pemahaman

bagi peneliti terhadap kejadian atau kasus yang terjadi.Ada beberapa langkah yang

harus dilakukan dalam analisis data kualitatif yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus menerus
selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konspetual penelitian, permasalahan studi, dan
pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.®® Reduksi data berfungsi untuk
mempertajam, memilih, memilah, memfokuskan, serta membatasi data-data yang ada.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan menacarinya bila diperlukan.

49 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Jurnal Alhadharah, Vol.17, No. 33, 2018), h. 84.
%0 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, h. 91.
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2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk teks naratif bebentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan
bagan.Namun yang paling sering digunkan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif.>® Penyajian data dilakukan secara
sistematis agar lebih mudah dipahami kaitan antara data-data yang ada sehingga
nantinya lebih mudah untuk menarik kesimpulan.
3. Kesimpulan dan Verifikasi

Menarik kesimpulan dan verifikasi data yaitu penentuan data akhir dari
keseluruhan proses tahap analisis, sehingga keseluruhan mendapat data akhir sesuai
dengan kategori data dan permasalahannya, pada bagian akhir ini akan muncul
kesimpulan yang mendalam secara komperhensif dari data hasil penelitian.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Akan tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan valid serta konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Data sebelumnya sudah sistematis dan dinarasaikan,
kemudian disimpulkan. Dalam penelitian ini akan melakukan verifikasi data, agar

data yang diperoleh tersebut kredibel.

51 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif,, h. 94.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Proses Pemberdayaan Usaha Pengupasan Biji Jambu Mente Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwasanya pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya mentransformasikan pengembangan masyarakat
sebagai kekuatan yang riil dalam melindungi dan memperjuangkan nilai-nilai dan
kepentingan dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Pemberdayaa masyarakat
memiliki makna meningkatkan kemampuan dalam kemandirian masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat tidak hanya sebagai penguatan individu akan tetatpi juga
pranata-pranata kehidupan.

Adanya suatu proses mengembangkan, menswadayakan memandirikan, dan
memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan
penekanan di aspek kehidupan sudah termasuk dalam arti dari pemberdayaan itu
sendiri. Masyarakat yang berkembang, berswadaya, dan memiliki kemandirian
sebagai partisipasi berarti terbukanya ruang dan kapasitas untuk mengembangkan
potensi-kreasi, mengontrol lingkungan dan sumber dayanya sendiri, menyelesaikan
masalah secara mandiri, dan ikut menentukan proses arah pembangunan dari
pemerintah.

Kecamatan Bacukiki merupakan wilayah kecamatan terluas di Kota Parepare
yang memiliki wilayah perkebunan atau persawahan. Khususnya di Kelurahan Lemoe
salah satu tanaman umur panjang yang bernilai ekonomi cukup tinggi adalah jambu
mente (Anarcadium occidentalle L ). Tanaman ini memiliki syarat tumbuh yang
sederhana sehigga mudah dikembangkan serta memiliki berbagai manfaat seperti
menghasilkan biji mente, selai, bahan kue, dan sebagainya. Saat ini yang banyak

dimanfaatkan dari jambu mente adalah pengolahan mente menjadi biji mente.
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti menemukan fakta bahwa pengolahan
mente saat ini belum banyak dikembangkan di Kelurahan Lemoe Kecamatan
Bacukiki. kebanyakan petani hanya menjual mente gelondongan yang memiliki
harga lebih rendah dari mente yang diolah. Salah satu usaha pengolahan mente
menjadi biji mente adalah usaha pengupasan biji jambu yang mente didirikan oleh
Bapak Supu.

Sebagai usaha meningkatkan pendapatan juga meningkatkan kesejahteraan,
sebagian masyarakat di Kelurahan Lemoe Kota Parepare khususnya ibu rumah tangga
berprofesi sebagai pembelah biji jambu mente, dimana pekerjaan ini dijadikan
sebagai pekerjaan sampingan guna mengisi waktu luang, disisi lain juga untuk
membantu suami mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Ibu rumah
tangga tersebut telah bekerja sebagai pengupas biji jambu mente ada yang sampai
puluhan tahun. Pemberian upah dalam proses pembelahan biji jambu mente yaitu Rp
40000 perkilogram, dimana hasil yang didapatkan tergantung dari banyaknya jambu

mente yang di kupas.

Usaha pengupasan biji jambu mente yang dimiliki oleh Bapak Supu
merupakan satu-satunya usaha pengupasan biji jambu mente di Kelurahan Lemoe
Kecamatan Bacukiki dan sudah ada sejak tahun 1986 dan Seperti yang dikemukakan

oleh Bapak Supu selaku pemilik usaha tersebut :

“Usaha ini sudah saya jalankan sejak tahun 1986 nak dan didirikan oleh saya
sendiri. Saya mulai mempekerjakan ibu rumah tangga sekitar tahun 2000an
jadi kurang lebih sudah 20 tahun.>?

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa usaha pengupasan biji jambu
mente telah berdiri selama kurang lebih 20 tahun. Selain itu, Bapak Supu telah
mempekerjakan beberapa ibu rumah tangga sebagai karyawan dari usaha yang

dirintisnya. Berdirinya usaha pengupasan biji jambu mente tersebut karena potensi

52 Supu, Pengusaha Jambu Mente, Wawacara di Kelurahan Lemoe tanggal 25 Juni 2022.
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jambu mente di Kelurahan Lemoe melimpah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu
Isana selaku istri dari Bapak Supu si pemilik usaha:

“karena banyak masyarakat yang berkebun jambu mente dan hasil panennya di
jual dikami.kemudian kami kelola jambu mente tersebut mejadi biji mente.
karena kami butuh tenaga kerja maka kami ajaklah ibu-ibu rumah tangga yang
tidak memiliki pekerjaan sebagai pengupas biji jambu mente”.%

Adapun daftar nama-nama pekerja dari usaha pengupasan jambu mente di

Kelurahan Lemoe adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar nama-nama pekerja/lbu rumah tangga

No Nama Pekerja Umur Domisili Lama Bekerja
1. | Ibaha 70 tahun Kelurahan Lemoe | 10 tahun
2. | Baba 62 tahun Kelurahan Lemoe |1 bulan
3. | Ramlah 65 tahun Kelurahan Lemoe | 20 tahun
4. | Darna 50 tahun Kelurahan lemoe | 20 tahun
5. | Rosmini 30 tahun Kelurahan lemoe 10 tahun

Dari tabel diatas diketahui bahwa pekerja di usaha pengupasan jambu mente
terdiri dari ibu rumah tangga yang ada di Kelurahan Lemoe, mereka ada yang bekerja
selama 1 bulan dan ada juga sampai bertahun-tahun.

Adanya usaha pengupasan biji jambu mente ini dapat memberikan kesempatan
bagi masyarakat yang tidak memiliki kesibukan atau pekerjaan termasuk ibu rumah
tangga. Dalam meningkatkan kesadaran para ibu rumah tangga (pekerja) harus
memberikan pemahaman kepada mereka bahwa dalam diri mereka memiliki peluang
dan potensi untuk menghasilkan perubahan ke arah yang lebih baik dalam menumbuh
kembangkan potensi mereka. Adanya kekuatan penyadaran diri membuat mereka

mengenal dan memahami kemampuan dan potensi diri mereka untuk maju dan

3 Isana, Istri Pengusaha Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 25 Juni
2022.
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berubah ke arah yang lebih baik. Seperti yang dikatakan Bapak Supu selaku pemilik
usaha:

“Yang bekerja disini adalah ibu-ibu rumah tangga nak. Alasan saya memilih
ibu rumah tangga karena ibu-ibu di sini rata-rata hanya tinggal di rumah. Ya
kita liat kondisi sekarang semakin banyak kebutuhan. Jadi saya beriinisiatif
daripada nganggur jadi saya ajak mereka ikut bekerja disini hitung-hitung
menambah penghasilan mereka untuk keperluan sehari-hari dan juga
membantu meringankan beban suaminya. Kalau masalah gajinya saya patok
sesuai banyaknya biji jambu mente dia kerjakan. Jadi saya upah mereka Rp.
4.000 perkilogram kali banyak. Lumayan kan dari pada tidak ada na bikin
mending ikut bekerja di sini. Alasanya juga kenapa ibu rumah tangga yang
saya ajak bekerja di sini karena ini kan pekerjaan yang ringan jadi cocok
dikerjakan oleh perempuan.”*

Hasil dari wawancara di atas menjelaskan bahwa dipilihnya ibu rumah tangga
sebagai pekerja pengupas biji jambu mente adalah untuk membantu meringankan
beban para suami mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya serta
dijadikan sebagai sumber penghasilan tambahan. Sistem pengupahan diberikan sesuai
banyaknya jambu mente yang dikerjakan. Adapun upah yang diberikan dalam

mengupas biji jambu mente adalah Rp. 4.000 perkilogram.

Proses pemberdayaan dilakukan untuk merubah suatu masyarakat dalam hal ini
ibu rumah tangga agar menjadi lebih berdaya dalam bidang ekonomi.
Memberdayakan ibu rumah tangga berarti adanya upaya memberikan sebuah
motivasi atau dorongan untuk melibatkan dirinya dalam suatu pekerjaan. Seperti yang

dikatakan oleh Bapak Supu selaku pemilik usaha:

“ Upaya yang saya lakukan pasti ada nak, yaitu mulai dari mengajak ibu rumah
tangga untuk ikut bekerja di sini. Diajak pastiya dikasi motivasi yaitu bagaimaa
supaya ada juga penghasilanya daripada tiggal di rumah saja, tambah-tambah
penghasilan juga apalagi masih kuat semuaji bekerja. Ya saya juga tidak
menuntut harus datang jam sekian masuk bekerja, karena saya mengerti
mereka juga memiliki kesibukan di rumahnya, entah itu memasak, mencuci,
urus anak dan suaminya. Kalau pekerjaanya sudah selesai baru datang di sini
bekerja. Karena kan gajinya juga sesuai dari banyaknya jambu mente yang
dikupas. Jadi disesuaikan dengan banyak atau sedikitya jambu mente yang
dikerjakan. Ya bekerja di sini juga saya upayakan mereka itu kerjanya santai,

54 Supu, Pengusaha Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 25 Juni 2022.
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senang, tidak terburu-buru. Kalau waktunya makan istirahat, kalau waktunya
sholat ya sholat. Intiya itulah upaya saya bagaimana pekerja saya atau ibu
rumah tangga disini tidak melupakan kewajiban mereka.”>®

Adanya upaya mengajak dan memotivasi ibu rumah tangga untuk
mengembangkan potensi mereka pada suatu pekerjaan dan membantu
perekonomiannya. lbu rumah tangga yang bekerja diupayakan tidak melupakan
kewajibanya sebagai untuk mengurus anak dan suaminya. Begitupun juga kewajiban
menjalankan sholat. Sistem pemberian upah tergantung dari banyak biji jambu mente
yang dikerjakan. Jika ibu rumah tangga mengupas biji jambu mente dengan jumlah
banyak maka upah yang diberikan akan disesuaikan dengan banyaknya yang
dikerjakan, begitu pula jika yang dikerjakan sedikit maka upah juga akan disesuaikan.

Hal ini dipertegas oleh ibu Darna yang juga bekerja di usaha pengupasan biji

jambu mente yaitu:

“Sudah 20 tahun ka bekerja di sini nak, ya bisa dibilang menggantungkan hidup
dengan upah dari sini. Alhamdulillah juga tidak pernah ka alpa bekerja.
Bagusnya di sini karena tidak dipaksakan jaki bekerja tergantung
kemampuanta. Kalau ada kesibukanta misalnya pulangki masakan suamita di
mengerti jaki. Tapi kalau selesai mi pekerjaan di rumah datang ki lagi. Begitu
juga kalau waktu sholat diberikan ki waktu untuk sholat.*

Pekerjaan sebagai pengupas biji jambu mente membuat masyarakat sekitar
khususnya terdapat lima ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan
mendapatkan kesempatan bekerja guna menambah penghasilan. Hal ini dijelaskan

oleh informan Ibaha, selaku pekerja pengupas biji jambu mente:

“saya bekerja sebagai pengupas biji jambu sudah 10 tahun nak, hasil dari
bekerja sebagai pengupas biji jambu mente ini bisa sedikit membantu
perekonomian keluarga. Walaupun upah dari bekerja sebagai pengupas biji
jambu mente tidak seberapa tapi bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari”.%’

%5 Supu, Pengusaha Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 25 Juni 2022.

% Darna, Pekerja Pegupas Biji Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 26
Juni 2022.

57 Ibaha, Pekerja Pengupas Biji Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 26
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Pernyataan tersebut dipertegas oleh informan Ramlah, selaku pekerja pengupas

biji jambu mente.

“untuk menambah penghasilan nak, adanya usaha ini bisaki bekerja dan dapat

gaji lumayalah untuk keperluan sehari-hari seperti kebutuhan dapur, jajan anak
di sekolah, dan juga membantu suami. Walaupun upah sebagai pengupas biji
jamblé8 mente tidak seberapa, tapi siapa yang maukasi uang segitu setiap
hari.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, dengan bekerja
sebagai pengupas biji jambu dapat membantu perekonomian masyarakat dan mampu
mensejahterakan ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan. Selain itu,
terbukanya lapangan kerja baru bagi masyarakat khususnya ibu rumah tangga di

Kelurahan Lemoe Kota Parepare.

Hal ini dapat diartikan sebagai salah satu upaya dalam proses memberdayakan
pekerja yaitu dengan terbantunya ekonomi ibu rumah tangga yang menjadi karyawan
di usaha pengupasan biji jambu mente sehingga terciptanya peningkatan ekonomi
keluarga.

2.  Strategi Pemberdayaan Usaha Pengupasan Biji Jambu Mente Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga

Setiap usaha pasti memerlukan yang namanya strategi sebagai bentuk upaya
dalam memecahkan masalah ekonomi yang dihadapi masyarakat sehingga dapat
memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat ke arah yang lebih baik dan lebih
maju. Karena dengan adanya strategi yang akan dilakukan atau dijalankan dalam
usaha itu maka dapat meningkatkan antisipasi atau kewaspadaan bagi pemilik usaha

dalam menangani resiko-resiko yang akan terjadi kedepannya

Strategi pemberdayaan juga ditujukan untuk mengubah perilaku masyarakat

agar mampu berdaya sehingga mereka dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.

%8 Ramlah, Pekerja Pengupas Biji Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 26
Juni 2022
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Jadi untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan startegi atau upaya untuk

mencapai tujuan tersebut.

Usaha pengupasan biji jambu mente merupakan tempat untuk memberdayakan
masyarakat terkhusus ibu rumah tangga yang ada di Kelurahan Lemoe. Berbagai
upaya pemberdayaan yang dilakukan salah satunya adalah pelatihan atau bimbingan.
Pelatihan atau bimbingan adalah proses mengajarkan pekerja atau ibu rumah tangga
tentang keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan
mereka. Seperti yang dikatakan Ibu Isana istri dari Bapak Supu selaku pemilik usaha:

“ya ibu rumah tangga yang baru bekerja di sini pasti dilatih dulu bagaimana
caranya megupas biji jambu mente yang baik dan benar. ya paling 1-2 hari di
latih dengan cara di dampingi kemudian di kasi arahan. Karena biji jambu
mente yang pecah-pecah di beli murah, sedangkan biji mente yang utuh lebih
mahal. Begitu juga kalau memanggang jambu mente di oven, diajarkan
berapa lama dipanggang lalu kemudian di kupas kulit arinya. Jadi dikasi arahan
supaya mereka paham. Tapi karena semua pekerja di sini rata-rata sudah lama
bekerja jadi sekarang lincah semuami mengupas biji jambu mente.”*°

Adanya pelatihan atau bimbingan yang dilakukan kepada ibu rumah tangga
agar proses pengupasan biji jambu mente dilakukan dengan baik dan benar.
Begitupun juga dalam proses pemanggangan biji jambu mente dilakukan sesuai
arahan yang telah diberikan. Lama pelatihan berkisar 1-2 hari Seperti yang dikatakan

Ibu Rosmini selaku pekerja pengupas biji jambu mente:

“Iyee nak awal mulaku kerja di sini dilatih ki dulu bagaimana cara-caranya
mengupas jambu mente yang baik, tidak pecah-pecah. Kan ada ji juga alat-alat
dipakesgan tidak susah ji juga. Sekarang lincah maki kerjakan karena terbiasa
maki.”

Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh Ibu Baba selaku pekerja pengupas biji

jambu mente:

59 Isana, Istri Pengusaha Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 25 Juni
2022.
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“ Saya baru 1 bulan bekerja di sini nak, memang dikasih tauki dulu cara-
caranya tapi itu tidak susah ji gampang sekali ji tapi haruski memang
perhatikan juga supaya tidak rusak itu bijinya saat dikupas.”®*

Hasil wawancara dengan informan di atas menjelaskan bahwa ibu rumah
tangga yang bekerja sebagai pengupas biji jambu mente telah diberikan pelatihan atau
bimbingan dalam proses pengelolaan biji jambu mente. Ibu rumah tangga tersebut
telah mahir dalam melakukan pekerjaanya karena dibantu dengan fasilitas yang
tersedia. Sebagaimana sesuai dengan hasil wawancara oleh Bapak Supu, beliau

mengatakan:

“Kalau alat-alat yang digunakan di sini yaitu oven, pisau, dan kompor gas.
Karena kan yang dikupas di sini hanya kulit arinya. Itu mi alat na gunakan ibu-
ibu rumah tangga di sini untuk mengupas jambu mente. jadi oven dan kompor
gas untuk memanggang biji jambu mente supaya gampang terbuka kulit arinya.
Kemudian kalau sudah di oven baru menggunakan pisau untuk mengupas kulit
arinya biji jambu mente. Jadi mereka itu setiap harinya hanya itu dia kerjakan
sesuai waktu dan kemampuanya.”®?

Alat-alat yang digunakan ibu rumah tangga dalam proses pegupasan biji jambu
mente yaitu oven dan kompor gas yang digunakan untuk memanggang biji jambu
mente. Alat tersebut digunakan untuk memudahkan ibu rumah tangga memisahkan
biji jambu mente dengan kulitnya. Pisau digunakan untuk mengupas kulit ari biji

jambu setelah proses pemanggangan.

Dalam merintis sebuah usaha, pastinya terdapat kendala yang menghambat
jalanya suatu usaha. Begitupun juga dalam upaya memberdayakan pekerjanya.
Seperti yang dikatakan oleh Ibu Isana istri dari Bapak Supu:

“Kalau kendala ya pasti ada nak, namanya kita berbisnis ada naik turunya.
Kadang itu dari bahan baku. Seperti kalau musim hujan kan busuk itu buah
jambu mente jadi otomatis bepengaruh juga dengan bahan baku. Karena 4 ji itu
tempatku ambil buah gelondongan ada dari sini, Barru, Sidrab dan Wajo. Jadi
kalau stok bahan baku tidak ada jadi mogok juga bekerja ibu rumah tangga di

61 Ibaha, Pekerja Pengupas Biji Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 26
Juni 2022.
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sini tgspi alhamdulillah jarang ji itu terjadi karena saya stok memang ber ton-
ton.”

Berdasarkan wawancara dengan informan dapat dikatakan bahwa terdapat
kendala yang di rasakan Bapak supu dalam mengelola usahanya. Kendala tersebut
terdapat dari bahan baku yang tidak tersedia biasanya terjadi karena musim
penghujan. untuk megatasi hal tersebut, pemiliki usaha berupaya untuk menyetok

jambu mente dalam jumlah yang banyak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa, strategi yang dilakukan dari usaha pengupasan
biji jambu mente sudah teroptimalkan dengan berbagai strategi yang telah dilakukan
untuk ibu rumah tangga (pekerjanya) sehingga strategi pemberdayaan dalam usaha

pengupasan biji jambu mente terlaksana dengan baik.

B. Pembahasan
1. Proses Pemberdayaan Usaha Pengupasan Biji Jambu Mente Terhadap

Pemberdayaaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga

Bersumber dari hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelurahan Lemoe
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, dalam bentuk wawancara dan observasi yang
kemudian dilakukan analisis data yang telah dikumpulkan. Peneliti akan melakukan
pembahasan sesuai teori dalam pembahasan ini yang disajikan dengan permasalahan
yang diteliti.

Pemberdayaan yang dikemukakan oleh Sarah Cook dan Steve Macaulay lebih
memandang masyarakat sebagai subyek yang dapat melakukan perubahan dengan
cara membebaskan seseorang dari kendali yang kaku dan memberi orang tersebut
kebebasan untuk bertanggug jawab terhadap ide-ide, keputusan-keputusanya, dan
tindakan-tindakanya.®* Pemberdayaan yang dimaksud di sini adalah upaya

pemberdayaan yang dilakukan oleh usaha pengupasan biji jambu mente di mana

83 Isana, Istri Pengusaha Jambu Mente, Wawancara di Kelurahan Lemoe tanggal 25 Juni
2022.

8 Kkarjuni Dt. Mani, ‘Teori ACTORS Dalam Pemberdayaan Masyarakat’, Demokrasi, 10.1
(2011), h.59.
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pemberdayaan tersebut sebagai usaha memberdayakan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang sebagai suatu kegiatan untuk merubah keadaan masyarakat agar

lebih berdaya.

Pada dasarnya usaha pegupasan biji jambu mente telah memberikan dampak
yang baik bagi masyarakat terkhusus ibu rumah tangga dalam aspek
perekonomiannya. Adanya usaha pegupasan biji jambu mente menjadi lapangan
pekerjaan bagi mereka yang tidak memiliki pekerjaan. Kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan usaha pengupasan biji jambu mente ini tentunya terdapat proses yang
dilakukan. Proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat

kekuasaan atau keberdayaan masyarakat terkhusus ibu rumah tangga.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfaniyanti
Jamaluddin dengan judul signifikansi pendapatan upah kerja pembelah biji jambu
mente dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Lemoe Kota
Parepare, dengan hasil penelitian yaitu adanya pekerjaan sebagai pembelah biji jambu
mente berdampak dalam membantu perekonomian masyarakat serta membuka
lapangan kerja baru bagi masyarakat khususnya ibu rumah tangga di Kelurahan
Lemoe Kota Parepare. Signifikasi pendapatan upah kerja pembela biji jambu mente
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Lemoe berdampak
dalam perekonomian masyarakat dalam menutupi kebutuhan sehari-hari meskipun

tidak semua kebutuhan keluarga tertutupi.®®
Menurut Nakley dan Marsden pemberdayaan mengandung dua kecederungan
yaitu:

a.  Kecenderungan primer merupakan proses pemberdayaan yang menekankan
proses memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau

kemampuan kepada masyarakat agar individu yang bersangkutan menjadi lebih

® Nurfaniyanti Jamaluddin, “Signifikansi Pendapatan Upah Kerja Pembelah Biji Jambu
Mente Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan Lemoe Kota Parepare” (Skripsi
Sarjana: Jurusan Ekonomi Syariah), h. 8.
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berdaya. Proses ini dapat dilengkapi dengan membangun aset material guna
mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi. Berdasarkan
hasil penelitian di lapangan, masih terdapat banyak masyarakat yang belum
memiliki pekerjaan. Begitupun juga perempuan yang hanya sebagai ibu rumah
tangga. Adanya usaha pengupasan biji jambu mente tersebut yang memberikan
peluang kepada masyarakat terkhusus ibu rumah tangga untuk beperan dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga. lbu rumah tangga yang bekerja sebagai
pengupas biji jambu mente ikut berpartisipasi atau melibatkan dirinya dan
kemampuanya dirinya dalam suatu pekerjaan

b.  Kecenderungan sekunder, menekankan pada proses menstimulasi, mendorong
atau memotivasi agar individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.
Pemberdayaan dijelaskan sebagai suatu cara dan proses memberdayakan suatu
kemampuan yang dimiliki seseorang sebagai suatu kegiatan yang dilakukan
secara terarah agar individu atau masyarakat lebih berdaya. Pada proses ini,
sasaran utama pemberdayaan adalah ibu rumah tangga. Mereka diberikan
motivasi atau dorongan agar mampu berdiri sendiri untuk megatasi masalah-
masalah mereka sendiri, meningkatkan kualitas hidup, dan memperbaiki
kehidupanya. Proses pemberdayaan ini dilakukan untuk merubah suatu
masyarakat dalam hal ini ibu rumah tangga yang memiliki kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam bidang ekonomi. Pemberdayaan ibu
rumah tangga dalam aspek ekonomi adalah suatu kegiatan untuk menguatkan
mereka dalam mendapatkan gaji/upah sehingga mereka dapat memperoleh
peningkatan hasil secara ekonomi.

Seperti halnya pengertian pemberdayaan diatas menurut Nakley dan Marsden
terkait kecenderungan dalam pemberdayaan ialah terdapat adanya kecenderungan

primer yang dimana adanya suatu langkah dalam proses pemberdayaan dengan
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mengedepankan penekanan dalam proses itu sehingga individu yang bersangkutan
menjadi berdaya.

Usaha pengupasan biji jambu mente juga memiliki kecenderungan primer yang
dimana pemilik usaha yaitu Bapak Supu memanfaatkan kekuasaannya yaitu
menerima pekerja dari ibu rumah tangga untuk dijadikan sebagai karyawan dengan
tujuan untuk membantu perekonomian keluarga dari ibu rumah tangga itu sehingga

yang bersangkutan berdaya sesuai kemampuannya dalam bekerja.

Kecenderungan pemberdayaan yang kedua ialah kecenderungan sekunder yang
dimana adanya penekanan dalam proses motivasi yang diterapkan bagi individu yang
bersangkutan. Dalam hal ini, pemilik usaha pengupasan biji jambu mente telah
melakukan motivasi untuk pekerjanya dengan adanya proses dialog dengan cara
menstigma attau meyakinkan Ibu rumah tangga ( karyawan) dengan bekerja di usaha

ini mampu membantu perekonomian rumah tangganya.

Adapun sistem pengupahan yang dilakukan oleh Bapak Supu kepada
pekerjanya dalam hal ini ibu rumah tangga adalah sesuai dengan kemampuanya.
Pemberian upah tergantung dari banyak atau sedikitnya jambu mente yang
dikerjakan. Jika biji jambu mente dikupas dalam jumlah banyak maka upah yang
diberikan juga lebih banyak, begitupun sebaliknya jika biji jambu mente di kupas
dengan jumalh sedikit maka pemberian upah juga akan disesuaikan dengan jumlah
yang dikerjakan. Adapun upah yang diberikan untuk mengupas biji jambu mente
yaitu Rp. 4.000.00 perkilogram. Hasil dari bekerja di gunakan untuk keperluan
sehari-hari seperti kebutuhan dapur, jajan anak di sekolah, serta membantu suami
dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Selain itu, kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan oleh Bapak Supu dan Ibu Isana juga berupaya agar ibu rumah tangga yang
bekerja dalam usahanya tidak melupakan kewajibanya sebagai seorang istri dan ibu di
rumah. Selain itu, kewajiban dalam melasanakan ibadah juga sebisa mungkin tidak di

lupakan.
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dengan mempekerjakan rumah
tangga sebagai pekerja berarti kita telah mampu mensejahterakan kehidupan mereka
dengan cara membantu perekonomian ekonominya. Mensejahterakan manusia berarti
menciptakan segala kegiatan ekonomi dan upaya untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya (basic need) yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan.

Dalam hal ini pemberdayaan terutama dalam pemberdayaan masyarakat dapat
dihubungkan dengan konsep pembinaan masyarakat, seperti istillah ummat dijumpai
pada surah Ali-Imran ayat 110 yang berbunyi:

ol gl 55 % S5y K 52 G sl 538 L0 wf‘ il 5 88
mp[)}i..,ﬂ\ J\gj Qf‘}aj r.d\/ E /KSA_A)\Q

Terjemahan:

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang berlman namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. °

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa kamu adalah sebaik-baiknya umat yang
telah dikeluarkan antara manusia (karena) kamu menyuruh berbuat yang ma’ruf dan
melarang perbuatan yang mungkar serta percaya kepada Allah. Dari arti bisa
dijelaskan bahwa ummat terbaik, kamu sanggup mengajak orang berbuat baik dan
kamu sanggup melarang sesuatu yang mungkar, karena pemberdayaan masyarakat

adalah sebuah upaya mengembangkan kondisi masyarakat .

Jadi, dalam proses pemberdayaan usaha pengupasan biji jambu mente terhadap
pemberdayaaan ekonomi ibu rumah tangga telah terlaksana atau terwujud dengan
adanya perbaikan kondisi masyarakat terlebih pada tingkat ekonomi rendah. Dan juga

dari segi kemanusiaan maupun dari segi keagamaan sehingga dengan mewujudkan

66 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushab Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV
Pustaka Jaya Ilmu, 2014),h. 64.
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pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat terutama ibu rumah tangga berarti kita telah
membantu masalah perekonomian mereka melalui usaha pengupasan biji jambu

mente di kelurahan Lemoe, kota Parepare.

2. Strategi Pemberdayaan Usaha Pengupasan Biji Jambu Mente Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga

Pada dasarnya strategi merupakan suatu kesatuan rencana yang menyeluruh
dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan dan sasaran. Jadi, bisa diartikan
juga sebagai salah satu cara yang digunakan dalam menyelesaikan sesuatu dalam

segala hal untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Dengan mempunyai strategi berarti memilki perencanaan dalam keantispasian
dalam menangani resiko-resiko yang akan terjadi. Menurut Mardikanto dan
Poerwoko, strategi merupakan suatu proses sekaligus produk yang penting yang
berkaitan dengan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang dilakukan
untuk memenangkan persaingan, demi tercapainya tujuan.” Dalam upaya
memberdayakan ekonomi ibu rumah tangga dibutuhkan strategi yang dimana strategi
tersebut merupakan suatu kesatuan rencana yang menyeluruh dan terpadu yang
terarah untuk mencapai tujuan perbaikan masalah perekonomian. Tujuan sasaran
dalam pemberdayaaan ekonomi adalah ibu rumah tangga yang tidak memiliki

pekerjaan dan mengalami masalah dalam perekonomiannya.

Jika dilihat dari latar belakang sebelumnya sebagaimana yang telah penulis
paparkan bahwa masyarakat di Kelurahan Lemoe bermata pencaharian sebagai
petani, karyawan swasta, perempuan yang hanya sebagai ibu rumah tangga, bahkan
masih banyak masyarakat di Kelurahan Lemoe yang belum memiliki pekerjaan.
Dengan demikian salah satu strategi atau upaya yang dilakukan oleh Bapak Supu
adalah membuka lapangan pekerjaan bagi ibu rumah tangga yang tidak memiliki

pekerjaan. Pemberdayaan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan atau

67 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018), h.105.
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memanfaatkan potensi-potensi atau kemampuan yang ada dalam diri ibu rumah
tangga. Tujuan pemberdayaan dilakukan agar ibu rumah tangga lebih berdaya dalam
bidang ekonomi untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya sehingga tidak terbelenggu

dalam masalah kemiskinan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
menemukan bahwasanya strategi pemberdayaan ibu rumah tangga melalui usaha
pengupasan biji jambu mente sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh Parson
bahwa proses pemberdayaan umumnya dilakukan secara kolektif. Strategi
pemberdayaan dapat saja dilakukan secara idividual, meskipun pada giliranya strategi
ini tetap berkaitan dengan kolektivitas. Dalam konteks pekerjaan sosial
pemberdayaan dilakukan dengan strategi aras mezzo. Strategi aras mezzo adalah
pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. Pemberdayaan dilakukan
dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi pendidikan dan pelatihan,
dinamika kelompok, biasanya diterapkan sebagai strategi dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, keterampilan serta sikap klien agar memiliki kemampuan
memecahkan masalah yang dihadapinya.®®

Strategi pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Bapak Supu dan lbu
Isana melalui usaha pengupasan biji jambu mente adalah pemberdayaan yang
dilakukan terhadap sekelompok ibu rumah tangga yang ada di Kelurahan Lemoe.
Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan sekelompok ibu rumah tangga
sebagai pekerja dalam usahanya. Pendidikan dan pelatihan digunakan sebagai strategi
dalam menigkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan agar ibu rumah tangga
memiliki kemampuan dan memecahkan masalah dalam melakukan pekerjaanya
sebagai karyawan dalam proses pengupasan biji jambu mente. Tujuan pelatihan

terhadap ibu rumah tangga dalam proses pengerjaan biji jambu mente adalah untuk

68 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca,
2018), h.106.
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membekali mereka dengan keahlian agar mampu melakukan pekerjaanya dengan baik
dan benar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erniyati, dengan judul
strategi pemberdayaan masyarakat melalui program pemberdayaan masyarakat
kelurahan (PPMK) di Kelurahan Semper Barat Jakarta Utara, dengan hasil yaitu
strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh PPMK adalah strategi yang
berbasis aras mezzo. Strategi aras mezzo adalah salah satu strategi pemberdayaan
yang dilakukan oleh sekelompok klien. Strategi tersebut dilakukan melalui pelatihan
komputer dan dana bergulir. Teknik pengajaran yang diberikan berupa bimbingan
yaitu teori dan praktek. Sedangkan dana bergulir dengan memberikan pinjaman
modal kepada masyarakat untuk mengembangkan usahanya. %®Adapun perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni teknik
pelatihan yang dilakukan terhadap ibu rumah tangga adalah berupa bimbingan dan
pemberian arahan dalam pengelolaan jambu mente dengan menggunakan fasilitas-

fasilitas yang tersedia.

Teknik pelatihan yang dilakukan terhadap ibu rumah tangga adalah berupa
bimbingan dan pemberian arahan dalam meggunakan fasilitas-fasilitas yang telah
tersedia seperti oven, kompor gas, dan pisau. Oven dan kompor gas berguna untuk
memanggang jambu mente agar memudahkan terbukanya kulit ari. Sedangkan pisau
digunakan untuk mengupas kulit ari jambu mente setelah proses pemanggangan.
Melalui alat-alat yang digunakan tentunya dibutuhkan suatu pelatihan, bimbingan,
dan arahan. Dalam proses pengolahan jambu mente menjadi biji mente, Bapak Supu
dan Ibu Isana melakukan pendampingan kepada ibu rumah tangga untuk memberikan
arahan kepada mereka bahwa mengupas biji jambu mente perlu tata cara yang baik

dan benar. Hal tersebut diupayakan agar biji jambu mente tetap utuh atau tidak

8 Erniyati, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Pemberdayaan Masyarakat
Kelurahan  (PPMK) Di Kelurahan Semper Barat Jakarta Utara” (Skripsi Sarjana : Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam, 2010), h. 5.
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pecah. Biji jambu mente dalam kondisi pecah-pecah agar berdampak pada nilai jual
yang sedikit. Begitupun sebaliknya jika kondisi biji jambu mente yag bagus atau utuh

maka akan mendapatkan nilai ekonomis yang tinggi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, untuk mencapai suatu keberhasilan dalam usaha
pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga dibutuhkan suatu strategi untuk
mendukung terjadinya pemberdayaan. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya upaya
pelatihan dan bimbingan untuk membekali mereka dalam memecahkan masalah
dalam melakukan pekerjaanya. Selain itu, adanya pemberdayaan ekonomi tersebut
diharapkan agar ibu rumah tangga mampu mencukupi dan memenuhi kebutuhan

hidupnya.



A.

BAB V

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai Pemberdayaan

Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan Biji Jambu Mente Di

Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, maka dapat ditarik

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:

1.

Proses pemberdayaan yang dilakukan yaitu dengan membangun sebuah usaha
yaitu pengupasan biji jambu mente sehingga memberikan peluang kepada
masyarakat terkhusus ibu rumah tangga untuk melibatkan dirinya dalam suatu
pekerjaan. Proses pemberdayaan juga dilakukan dengan merubah suatu
masyarakat dalam hal ini ibu rumah tangga agar memanfaatkan potensi dan
kemampuan yang dimiliki. Dalam proses pemberdayaan tersebut dilakukan
suatu upaya yaitu memberikan motivasi atau dorongan agar ibu rumah tangga
lebih berdaya dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya..

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam usaha pemberdayaan ekonomi ibu
rumah tangga dibutuhkan suatu strategi untuk mendukung terjadinya
pemberdayaan. Adapun strategi dalam pemberdayaan ekonomi ibu rumah
tangga melalui usaha pegupasan biji jambu mente yaitu adanya upaya
pelatihan. Teknik pelatihan yang dilakukan adalah berupa pendampingan untuk
membimbing dan memberikan arahan kepada ibu rumah tangga untuk
mengupas biji jambu mente dengan baik dan benar dengan menggunakan

berbagai alat yang tersedia.
Saran

Kelurahan Lemoe dikenal sebagai sentra jambu mente. Adanya bahan baku
lokal tersebut dapat dikembangkan sebagai peluang usaha dan membuka

lapangan pekerjaan. Usaha pengupasan biji jambu mente yang ada di

64
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Kelurahan Lemoe sebaikya jangan hanya berfokus pada pengupasan jambu
mente menjadi biji mente. Alangkah baiknya biji jambu mente diolah menjadi
produk makanan siap konsumsi sehigga usaha yang dijalankan lebih
berkembang dan dapat lebih banyak meyerap tenaga kerja terkhusus ibu rumah
tangga yang ada di Kelurahan Lemoe.

Hendaknya partisipasi ibu rumah tangga tetap dipertahankan agar kegiatan
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik sehingga
tercapai kondisi perekonomian lebih baik.

Hendaknya pemerintah setempat memperhatikan potensi jambu mente yang
ada di Kelurahan Lemoe dengan melakukan upaya pendampingan tehadap
kelompok usaha kecil/rumah tangga agar usaha tersebut tumbuh dan
berkembang sehingga dapat menigkatkan taraf hidup masyarakat yang ada di

Kelurahan Lemoe.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama : Supu

Alamat : Kelurahan Lemoe

Umur 1 65 tahun

>

Proses pemberdayaan

Sejak kapan anda memulai usaha pengupasan biji jambu mente ?
-“Usaha ini sudah saya jalankan sejak tahun 1986 nak”.

Sejak kapan anda mulai memberdayakan ekonomi ibu rumah tangga di usaha
pengupasan biji jambu mente ini?

-“Ya sejak tahun itu juga saya pekerjakan ibu rumah tangga di sini usahaku
na 2"

Siapa yang pertama kali mendirikan usaha ini?

-“Saya sendiri dan Usaha ini saya tekuni karena saya melihat potensi jambu
mente di kelurahan lemoe melimpah.”

Apa yang melatar belakangi anda untuk memberdayakan ekonomi ibu rumah
tangga?

-“Karena butuhka tenaga kerja nak untuk bantu usahaku selain itu agar
mereka juga punya kesibukan lain lumayan juga biar mereka punya
penghasilan.

Apakah usaha pengupasan biji jambu mente ini hanya berfokus pada ibu
rumah tangga?

-“yang bekerja disini adalah ibu-ibu ruamh tangga nak”
Mengapa memilih ibu rumah tangga untuk bekerja di usaha anda?

-“Alasan saya memilih ibu rumah tangga karena ibu-ibu di sini rata-rata hanya
tinggal di rumah. Ya kita liat kondisi sekarang semakin banyak kebutuhan.
Jadi saya beriinisiatif daripada nganggur jadi saya ajak mereka ikut bekerja
disini hitung-hitung menambah penghasilan mereka untuk keperluan sehari-
hari dan juga membantu meringankan beban suaminya. Kalau masalah
gajinya saya patok sesuai banyaknya biji jambu mente dia kerjakan. Jadi saya
upah mereka Rp. 4.000 perkilogram kali banyak. Lumayan kan dari pada
tidak ada na bikin mending ikut bekerja di sini. Alasanya juga kenapa ibu
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rumah tangga yang saya ajak bekerja di sini karena ini kan pekerjaan yang
ringan jadi cocok dikerjakan oleh perempuan.

Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk mengajak para ibu rumah tangga
untuk bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente?

- upaya yang saya lakukan pasti ada nak, yaitu mulai dari mengajak ibu
rumah tangga untuk ikut bekerja di sini. Diajak pastiya dikasi motivasi yaitu
bagaimaa supaya ada juga penghasilanya daripada tiggal di rumah saja,
tambah-tambah penghasilan juga apalagi masih kuat semuaji bekerja. Ya saya
juga tidak menuntut harus datang jam sekian masuk bekerja, karena saya
mengerti mereka juga memiliki kesibukan di rumahnya, entah itu memasak,
mencuci, urus anak dan suaminya. Kalau pekerjaanya sudah selesai baru
datang di sini bekerja. Karena kan gajinya juga sesuai dari banyaknya jambu
mente yang dikupas. Jadi disesuaikan dengan banyak atau sedikitya jambu
mente yang dikerjakan. Ya bekerja di sini juga saya upayakan mereka itu
kerjanya santai, senang, tidak terburu-buru. Kalau waktunya makan istirahat,
kalau waktunya sholat ya sholat. Intiya itulah upaya saya bagaimana pekerja
saya atau ibu rumah tangga disini tidak melupakan kewajiban mereka.
Strategi Pemberdayaan

Apakah ada pelatihan bimbingan yang dilakukan kepada ibu rumah tangga
dalam usaha ini?

-““ iya nak. Mereka di kasi arahan”

Berapa lama anda melatih ibu rumah tangga?

-“Ya tergantung nak paling 1-2 hari lah”

Apa saja yang anda latih kepada ibu rumah tangga dalam mengelola biji
jambu mente?

-“dilatih bemana caranya megupas biji jambu mente supaya tidak pecah-pecah
nak dan caranya memanggang biji jambu mente di oven.

Bagaimana cara anda melatih ibu rumah tangga dalam usaha pengupasan biji
jambu mente?

-“cuman di kasi arahan nak”

Apakah ada kesulitan bagi anda saat melatih ibu rumah tangga dalam usaha
pengupasan biji jambu mente?

-“Alhamdulillah tidak ada ji nak”

Alat-alat apa saja yang digunakan dalam proses pengupasan biji jambu
mente?

-“kompor gas, pisau, dan oven. Karena kan yang dikupas di sini hanya kulit
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arinya. Itu mi alat na gunakan ibu-ibu rumah tangga di sini untuk mengupas
jambu mente. jadi oven dan kompor gas untuk memanggang biji jambu mente
supaya gampang terbuka kulit arinya. Kemudian kalau sudah di oven baru
menggunakan pisau untuk mengupas kulit arinya biji jambu mente. Jadi
mereka itu setiap harinya hanya itu dia kerjakan sesuai waktu dan
kemampuanya.

Apakah ada struktur kepengurusan usaha pengupasan biji jambu mente dalam
memberdayakan ekonomi ibu rumah tangga?

-“tidak ada nak karena di sini siapa-siapa mau kerja di persilahkan.

Menurut anda apakah ada kendala-kendala yang dihadapi selama merintis
usaha ini serta selama memberdayakan ibu rumah tangga dan bagaimana cara
bapak mengatasinya?

-“iya nak pasti ada. Biasanya itu dari bahan bakunya. Jadi kalau musim
penghujan sedikit jambu mente karena berjatuhan buahnya dan biasa rusak
juga. Jadi berpengaruh sekali itu denga usahaku begitupun juga dengan
pekerja di sini mereka mogok kerja. Tapi, sudah jarang sekali terjadi karena
saya stok memang berton-to jambu mente.”
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2. Nama > Isana

Alamat : Kelurahan Lemoe

Umur 145 Tahun

> Proses pemberdayaan

Sejak kapan anda memulai usaha pengupasan biji jambu mente ?

-“sejak tahun 1986 nak”.

Sejak kapan anda mulai memberdayakan ekonomi ibu rumah tangga di usaha
pengupasan biji jambu mente ini?

-“ya sejak tahun itu juga nak

Siapa yang pertama kali mendirikan usaha ini?

-“suamiku nak”

Apa yang melatar belakangi anda untuk memberdayakan ekonomi ibu rumah
tangga?

-“karena banyak masyarakat yang berkebun jambu mente dan hasil panennya
di jual dikami.kemudian kami kelola jambu mente tersebut mejadi biji mente.
karena kami butuh tenaga kerja maka kami ajaklah ibu-ibu rumah tangga yang
tidak memiliki pekerjaan sebagai pengupas biji jambu mente”

Apakah usaha pengupasan biji jambu mente ini hanya berfokus pada ibu
rumah tangga?

-“iya nak ibu rumah tangga yang bekerja di sini”.

Mengapa memilih ibu rumah tangga untuk bekerja di usaha anda?

-“karena supaya ada juga penghasilanya nak hitung-hitung untuk keperluan
sehari-harinya seperti keperluan dapur. Selain itu supaya ada juga

kseibukanya dari pada hanya di rumah saja.”
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Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk mengajak para ibu rumah tangga
untuk bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente?
-“Dikasi semacam pandangan dari pada nganggur di rumah lebih baik bekerja

di sini biar ada penghasilanya. Selain itu bekerja di sini tidak susah ji.

Strategi Pemberdayaan

Apakah ada pelatihan bimbingan yang dilakukan kepada ibu rumah tangga
dalam usaha ini?

-“iya nak ibu rumah tangga yang baru bekerja di sini pasti dilatih dulu
bagaimana caranya megupas biji jambu mente yang baik dan benar.”ya paling
1-2 hari di latih dengan cara di dampingi kemudian di kasi arahan. Karena
biji jambu mente yang pecah-pecah di beli murah, sedangkan biji mente yang
utuh lebih mahal. Begitu juga kalau memanggang jambu mente di oven,
diajarkan berapa lama dipanggang lalu kemudian di kupas kulit arinya. Jadi
dikasi arahan supaya mereka paham. Tapi karena semua pekerja di sini rata-
rata sudah lama bekerja jadi sekarang lincah semuami mengupas biji jambu
mente.

Berapa lama waktu bapak melatih ibu rumah tangga?

-“ ya paling 1-2 hari”.

Apa saja yang bapak latih kepada ibu rumah tangga dalam mengelola biji
jambu mente?

- ibu rumah tangga yang baru bekerja di sini pasti dilatih dulu bagaimana
caranya megupas biji jambu mente yang baik dan benar. Karena biji jambu
mente yang pecah-pecah di beli murah, sedangkan biji mente yang utuh lebih
mahal. Begitu juga kalau memanggang jambu mente di oven, diajarkan
berapa lama dipanggang lalu kemudian di kupas kulit arinya. Jadi dikasi
arahan supaya mereka paham. Tapi karena semua pekerja di sini rata-rata
sudah lama bekerja jadi sekarang lincah semuami mengupas biji jambu mente.
Bagaimana cara bapak melatih ibu rumah tangga dalam usaha pengupasan biji

jambu mente?
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-“ dengan cara di dampingi kemudian di kasi arahan”

Apakah ada kesulitan bagi anda saat melatih ibu rumah tangga dalam usaha
pengupasan biji jambu mente?

-“Tidak ada ji nak”.

Alat-alat apa saja yang digunakan dalam proses pengupasan biji jambu
mente?

-“kompor gas, pisau, dan oven”.

Adakah struktur kepengurusan usaha pengupasan biji jambu mente dalam
memberdayakan ekonomi ibu rumah tangga?

-“ tidak ada nak”

Menurut anda apakah ada kendala-kendala yang dihadapi selama merintis
usaha ini serta selama memberdayakan ibu rumah tangga dan bagaimana cara
bapak mengatasinya?

-“Kalau kendala ya pasti ada nak, namanya kita berbisnis ada naik turunya.
Kadang itu dari bahan baku. Seperti kalau musim hujan kan busuk itu buah
jambu mente jadi otomatis bepengaruh juga dengan bahan baku. Karena 4 ji
itu tempatku ambil buah gelondongan ada dari sini, Barru, Sidrab dan Wajo.
Jadi kalau stok bahan baku tidak ada jadi mogok juga bekerja ibu rumah
tangga di sini tapi alhamdulillah jarang ji itu terjadi karena saya stok memang

ber ton-ton”

XVI



3. Nama : Ibaha

Alamat : Kelurahan Lemoe

Umur :70 Tahun

Sejak kapan anda bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente ini?

-“sudah 10 tahun nak.”

Apa yang mendorong dan memotivasi anda untuk bekerja di usaha
pengupasan biji jambu mente?

-“Supaya ada pendapatanku nak hitung-hitung untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari

Bagaimana kondisi perekonomian anda sebelum bekerja di usaha pengupasan
biji jambu mente?

-“Ya begitu-begitu ji nak. Tapi di syukuri karena ada mi di pake belanja”
Menurut anda, apakah bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi anda?

-“hasil dari bekerja sebagai pengupas biji jambu mente ini bisa sedikit
membantu perekonomian keluarga. Walaupun upah dari bekerja sebagai
pengupas biji jambu mente tidak seberapa tapi bisa memenuhi kebutuhan
sehari-hari”

Apakah ada bimbingan atau pelatihan yang dilakukan pemilik usaha
pengupasan biji jambu mente untuk pengelolaan biji jambu mente?

-“1ya nak”

Bagaimana bentuk pelatihan atau bimbingan tersebut?

-“di kasi tauki cara-caranya nak mengupas biji jambu mente.”

Apakah ada kendala yang dihadapi selama bekerja di usaha pengupasan biji
jambu mente?

Bagaimana menurut anda tentang adanya pemberdayaan ibu rumah tangga di
usaha pengupasan biji jambu mente ini?

-“membantu nak”.
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4. Nama : Baba
Alamat : Kelurahan Lemoe
Umur 162 Tahun

e Sejak kapan anda bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente ini?
-“Baru 1 bulan nak.”

e Apa yang mendorong dan memotivasi anda untuk bekerja di usaha
pengupasan biji jambu mente?
-“supaya ada penghasilanku nak”

e Bagaimana kondisi perekonomian anda sebelum bekerja di usaha pengupasan
biji jambu mente?
-“Begituji nak”.

e Menurut anda, apakah bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi anda?
-“ya membantu kebutuhan sehari-hari”

e Apakah ada bimbingan atau pelatihan yang dilakukan pemilik usaha
pengupasan biji jambu mente untuk pengelolaan biji jambu mente?
-“1ye nak”

e Bagaimana bentuk pelatihan atau bimbingan tersebut?
-“ memang dikasih tauki dulu cara-caranya tapi itu tidak susah ji gampang
sekali ji tapi haruski memang perhatikan juga supaya tidak rusak itu bijinya
saat dikupas.”

o Apakah ada kendala yang dihadapi selama bekerja di usaha pengupasan biji
jambu mente?
-“tidak ada nak™.

e Bagaimana menurut anda tentang adanya pemberdayaan ibu rumah tangga di
usaha pengupasan biji jambu mente ini?
-“membantu nak”.
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5. Nama : Ramlah

Alamat : Kelurahan Lemoe

Umur

165 Tahun

Sejak kapan anda bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente ini?

-“Sudah 20 tahun nak.”

Apa yang mendorong dan memotivasi anda untuk bekerja di usaha
pengupasan biji jambu mente?

-“Biar ada di pake belanja kebutuhan sehari-hari nak”

Bagaimana kondisi perekonomian anda sebelum bekerja di usaha pengupasan
biji jambu mente?

-“Begituji nak”.

Menurut anda, apakah bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi anda?

-“untuk menambah penghasilan nak, adanya usaha ini bisaki bekerja dan
dapat gaji lumayalah untuk keperluan sehari-hari seperti kebutuhan dapur,
jajan anak di sekolah, dan juga membantu suami. Walaupun upah sebagai
pengupas biji jambu mente tidak seberapa, tapi siapa yang maukasi uang
segitu setiap hari.

Apakah ada bimbingan atau pelatihan yang dilakukan pemilik usaha
pengupasan biji jambu mente untuk pengelolaan biji jambu mente?

-“ada nak”

Bagaimana bentuk pelatihan atau bimbingan tersebut?

-“di kasi ki arahan nak tentang cara-caranya mengupas jambu mente.”

Apakah ada kendala yang dihadapi selama bekerja di usaha pengupasan biji
jambu mente?

-“tidak ada nak”.

Bagaimana menurut anda tentang adanya pemberdayaan ibu rumah tangga di
usaha pengupasan biji jambu mente ini?

-“Ya membantu nak”.
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6. Nama : Darna

Alamat : Kelurahan Lemoe

Umur

150 Tahun

Sejak kapan anda bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente ini?

-“Sudah 20 tahun nak.”

Apa yang mendorong dan memotivasi anda untuk bekerja di usaha
pengupasan biji jambu mente?

-“ya bisa dibilang menggantungkan hidup dengan upah dari sini.
Alhamdulillah juga tidak pernah ka alpa bekerja. Bagusnya di sini karena
tidak dipaksakan jaki bekerja tergantung kemampuanta. Kalau ada
kesibukanta misalnya pulangki masakan suamita di mengerti jaki. Tapi kalau
selesai mi pekerjaan di rumah datang ki lagi. Begitu juga kalau waktu sholat
di berikan ki waktu untuk sholat.”

Bagaimana kondisi perekonomian anda sebelum bekerja di usaha pengupasan
biji jambu mente?

-“ya ada ji sedikit perbedaanya nak karena sekarang ada ji di kerja untuk di
pake beli kebutuhan sehari-hari selain itu membantu suami juga”.

Menurut anda, apakah bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi anda?

-“lya nak pendapatan untuk kebutuhan sehari-hari”.

Apakah ada bimbingan atau pelatihan yang dilakukan pemilik usaha
pengupasan biji jambu mente untuk pengelolaan biji jambu mente?

-“ada nak”

Bagaimana bentuk pelatihan atau bimbingan tersebut?

-“di kasi tauki cara-caranya nak begini caranya mengupas da begini caranya
memanggang.”

Apakah ada kendala yang dihadapi selama bekerja di usaha pengupasan biji
jambu mente?

-“tidak ada nak™.

Bagaimana menurut anda tentang adanya pemberdayaan ibu rumah tangga di
usaha pengupasan biji jambu mente ini?

-“Ya membantu .
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7. Nama : Rosmini

Alamat : Kelurahan Lemoe

Umur

130 Tahun

Sejak kapan anda bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente ini?

-“Sudah 10 tahun.”

Apa yang mendorong dan memotivasi anda untuk bekerja di usaha
pengupasan biji jambu mente?

-“supaya dapatki uang nak di pake beli kebutuhan sehari- hari dan jajan anak
di sekolah ”

Bagaimana kondisi perekonomian anda sebelum bekerja di usaha pengupasan
biji jambu mente?

-“ya ada sedikit perbedanya. Dulu apa-apa minta di suami, kalau sekarang kan
ada mi juga peganganta.”

Menurut anda, apakah bekerja di usaha pengupasan biji jambu mente dapat
meningkatkan pendapatan ekonomi anda?

-“lya nak pendapatan untuk kebutuhan sehari-hari”.

Apakah ada bimbingan atau pelatihan yang dilakukan pemilik usaha
pengupasan biji jambu mente untuk pengelolaan biji jambu mente?

-“ada nak”

Bagaimana bentuk pelatihan atau bimbingan tersebut?

-“lyee nak awal mulaku kerja di sini dilatih ki dulu bagaimana cara-caranya
mengupas jambu mente yang baik, tidak pecah-pecah. Kan ada ji juga alat-alat
dipake dan tidak susah ji juga. Sekarang lincah maki kerjakan karena terbiasa
maki.”

Apakah ada kendala yang dihadapi selama bekerja di usaha pengupasan biji
jambu mente?

-“tidak ji nak”.

Bagaimana menurut anda tentang adanya pemberdayaan ibu rumah tangga di
usaha pengupasan biji jambu mente ini?

-“Ya membantu bagi kita yang tidak punya pekerjaan .
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
KECAMATAN BACUKIKI

KELURAHAN LEMOE
Jalan La Pesona No. 26 Telp. (0421) 7007520

PAREPARE
Kods Pos 91125

e —

Nomaor ; 148,3/242/LEMOE

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : NURHAYA, S.Sos
Nip : 19690709 200701 2 021
Jabatan : Lurah Lemoe
Menerangkan bahwa
Nama : SULASTRI
NIM : 18.3400.018
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah 1AIN Parepare
Prodi : Pengembangan Masyarakat Islam
Alamat < JI. Dusun Sipodeceng

Benar telah melakukan penelitian sejak Bulan Juni 2022 s/d Bulan Juli 2022, di Kantor
Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare berdasarkan surat Dekan Fakultas
Ushuluddin, adab dan dakwa Nomor B-1117/In.39.7/PP.00.9/06/2022, Untuk memperoleh data
dalam penyusunan skripsi yang berjudul “PEMBERDAYAAN EKONOMI IBU RUMAH
TANGGA MELALU! USAHA PENGUPASAN BUI JAMBU MENTE DI KELURAHAN
LEMOE KECAMATAN BACUKIKI KOTA PAREPARE"

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan schagaimana semestinys.

Parepare, 28 Juli 2022




Surat Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah
Nama Lengkap - GuPu
Umur 1 68 Labun
Pekerjaan : Porgput Bar Jambu Mente

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Sulastn untuk keperluan penelitian skripsi dengan
judul * Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan Biji Jambu
Mente Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parcpare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana mestinya.

Parepare, 25, Jumy | 22
Yang bersangkutan
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ni adalah:

Nama Lengkap - |5ana
Umur . 45 Tahun
Pekerjaan Pengeput B Jomiou ot

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Sulastri untuk keperluan penelitian skripsi dengan
judul * Pemberdayaan Ekonomi [bu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan Biji Jambu
Mente Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare”,

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Surat Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah:
Nama Lengkap Tbdo
Umur : Jo tohun

Pekerjaan : Pebecia Pengupag B Jambu menke

Bahwa benar telah diwawancarai olch Sulastri untuk keperluan penelitian skripsi dengan
judul “ Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan Biji Jambu
Mente Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parcpare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 25, 00l 22
Yang bersangkutan
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Surat Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah:
Nama Lengkap : Baba
Umur s 62 kakuin
Pekerjaan : Pekerio Pengupas B Jambd mante
Bahywa benar telah diwawancarai oleh Sulastri untuk keperluan penelitian skripsi dengan

judul “ Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan Biji Jambu
Mente Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parcpare, 26, UMt 22
Yang bersangkutan
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

NamaLengkep  * [lamiah
Umur . b6 lohun
Pekerjaan  Pekeria pergupas Bige Jdombu mente

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Sulastri untuk keperluan penelitian skripsi dengan
judul * Pemberdayaan Ekonomi fbu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan Biji Jambu
Meate Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan schagaimana mestinya.

Yang bersangkutan
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah-

Umur . 30 Tahun
Pekegjaan ‘Pkerio Pengupas B Jamou vente

Bahwa benar telah diwawancara: olch Sulastri untuk keperluan penelitian skripsi dengan
Judul * Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Pengupasan Biji Jambu
Mente Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare”,

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana mestinya.

Yang bersangkutan
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Surat Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah:
Nama Lengkap : Dama
Umur : 50 tahun
Pekenjaan :MP’W‘ Bidl darboy Menke
Bahwa benar telah diwawancarai oleh Sulastri untuk keperluan penelitian skripsi dengan

judul * Pemberdayaan Ekonomi Tbu Rumah Tangga Meclalui Usaha Pengupasan Biji Jambu
Mente Di Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare™,

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yang bessangkutan
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